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ABSTRAK

ANALISIS TERHADAP PEMBUNUHAN SECARA TIDAK SENGAJA
SEBAGAI SEBAB PENGHALANG MENDAPATKAN WARISAN
(Studi Komparatif Pemikiran Mazhab Maliki dan Pemikiran Mazhab Syafi’i)

Oleh:
Andri Saprijal

Pembagian harta waris merupakan persoalan yan sensitif dalam kehidupan keluarga
yang sering menlmbul aran dalam anggota
keluarga sehing endap kan warisan,
sehingga penuli jadi

atkan warisan menurut Mazhab

: permﬂa terla pe

ikiran Mazhab |\/|a|lkl dan pe
Tujuan dari penelitian ini tuk men
dan pemikiran Mazhab Sy, aja. Untuk mengetahui
hak waris bagi pelaku pembunuhan enurut pemikiran Mazhab Maliki
dan pemikiran Mazhab Syafi’i 1 Jems en Iltlan dalam skripsi_ini_termasuk penelitian
kepustakaan (library Uw Wn membaca buku-
buku, literatur yang mempukﬁtﬁm mmW diteliti. Jadi, penelitian
di sini adalah mengidentifi is buku atau bahan pustaka
sesuai dengan permasalahan yang d%m? ﬁndapat atau ketetapan pemikiran
Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i % m kewarisan Islam bagi pelaku
pembunuhan secara tidak sengaja yang dilakukan ahli waris kepada pewarisnya sebagai
sebab tidak mendapatkan warisan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Menurut pemikiran Mazhab
Maliki bahwasanya ada kriteria pembunuhan yang mendapatkan warisan yaitu pembunuhan
secara tidak sengaja sedangkan pembunuhan yang tidak mendapatkan warisan adalah
pembunuhan sengaja. Sedangkan menurut pemikiran Mazhab Syafi’i bahwasanya tidak ada
kriteria pembunuhan secara tidak sengaja sebagai sebab penghalang mendapatkan warisan
karena, Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa seluruh bentuk pembunuhan dapat menghalangi
seseorang mewarisi harta peninggalan

Hak waris bagi pelaku pembunuhan secara tidak sengaja menurut pemikiran. Mazhab
Maliki bahwasanya pembunuhan secara tidak sengaja tetap mendapatkan hak warisnya
sedangkan yang tidak mendapatkan hak warisnya adalah pembunuhan yang dilakukan secara
sengaja karena permusuhan, dalam hal ini Mazhab Maliki memahami hadits dari ‘Amr bin
Syu’aib yang artinya "Tidak ada hak waris bagi seorang pembunuh” dan di kuatkan dengan ayat Al-

Quran yaitu Surah Al-Israa Ayat 33 yang artinya “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. dan Barangsiapa

ria pemikiran Mazhab Maliki



dibunuh secara zalim, Maka Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya,
tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang
yang mendapat pertolongan”. Sedangkan menurut pemikiran Mazhab Syafi’i tidak
mendapatkan hak warisnya sedikitpun karena Mazhab Syafi’i berpegang kepada hadits Nabi
S.A\W yang artinya: “tidak ada hak bagi pembunuh sedikitpun untuk mewarisi” (H.R. Al-
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memudahkan pem'ahaman terhadap judul skripsi ini maka

terlebih dahulu masing-masing istilah yang

enulis akanymengu
&
AMP an Secara Tidak

Sebab Penghalang Mendap

Dengan judul t _ ka istil tjelaskan sebagai berikut :

Analisis adalah Ilm

undang, P&!MV%§H&§p!§MMIi%E%R)‘itekankan untuk

menemukan tentamt%uﬁbé%gaﬁmman yang dibahas dan

untuk mendapatkan titik akhir kesimpulan dari kajian tersebut. Jadi yang

ap sesuatu konsep, Undang-

dimaksud dengan analisis di sini adalah mencurahkan tenaga dan pikiran

untuk menelaah secara cermat terhadap sesuatu teori atau konsep.

Pembunuhan tidak sengaja adalah pembunuhan yang dilakukan tanpa
ada niatan untuk melakukan pembunuhan tersebut. Misalnya seseorang

menembak sesuatu sasaran, lalu pelornya tidak mengenai sasarannya, bahkan

Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, Jilid 11, (Jakarta: Bulan Bintang, 1981), h.
118.
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mengenai seorang manusia dan robohlah manusia itu, maka dia dipandang
tidak sengaja menembak orang, lantaran maksudnya menembak sasaran yang

sebenarnya.’

Penghalang mendapatkan warisan yaitu “beberapa sebab yang

menghalangi orang-orang mendapatkan pusaka dari keluarga yang telah

meninggal dunia”.* Pusaka ﬂa;lah warisan.yaitu bagian dalam harta waris”.>

vy v -

'
Pt
£

.
~—

tkan warisan di sini

i hak sese0rang unt

el
mengana asu ra mendalam d
antara dua prinsip v \
Berdlé,sz%!av Eﬁnslﬁtsésﬂ%%m#&lﬁsn%él penulis  dapat
menyimpulkan bahwa smmﬁcﬂaﬁ (“guatu kajian yang difokuskan

terhadap pembunuhan secara tidak sengaja sebagai sebab penghalang

mbandingkan

mendapatkan warisan dengan cara membandingkan (mengkomparatifkan)

pemikiran Mazhab Syafi’i dan pemikiran Mazhab Maliki .

® Hashi Ash-Shiddieqy, Fighul Mawaris, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973) h. 55.
*Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Jakarta: Ath Thahiriyah, 1994), h.333.
*Mahmoud Syalthouth, Islam Sebagai Agidah dan Syari’ah, Terjemah Bustami Abdul Ghani,

(Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 74.

h. 352

®Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus limiah Popular, (Surabaya: Arkola, 1994),
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B. Alasan memilih judul
Alasan penulis memilih judul penelitian ini, adalah sebagai berikut:
1. Alasan Objektif
a. Pembagian harta waris merupakan persoalan yang sensitif dalam
kehidupan keluarga yang sering menimbulkan dampak buruk atau

bahkan mengakibatkan timbulnya pertengkaran dalam anggota

keluarga untuk mempercepat

mengkajj lebih jelaggtentang
2200\

warisan bagi pelé bunuh beberapa macam kriteria

pembunuhan sedan nfumzhab Syafii secara

mutekNEE Rertp e | @M I GRfRhu penutis ingin

o BADENINTAN..,

dengan pemikiran Mazhab Syafi’i yang menjadi tolak ukur bagi umat

Islam pada umumnya.
2. Alasan Subjektif
a. Permasalahan tersebut sangat memungkinkan untuk dibahas dan
dikaji. Pembahasan ini sangat relevan dengan disiplin ilmu penulis,
tersedianya literatur yang menunjang sebagai referensi kajian dan data

dalam usaha menyelesaikan karya ilmiah ini serta belum pernah
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dibahas oleh mahasiswa di lingkungan Fakultas Syari’ah UIN Raden
Intan Lampung.

b. Sebagai pelaksana tugas akademik, yaitu untuk melengkapi salah satu
syarat guna memperoleh gelar Sarjana Hukum Fakultas Syariah UIN

Raden Intan Lampung.

C. Latar Belakang

dllaku

menur: hukum Isim menj
merdeka pemerintah Werat
tentang pembentukan Mahk®hah Syati’a

untuk selurm” MJM@B&“&ﬁN&%MdN%ﬁmgn Selatan-Timur.
Dalam peraturan |t% ﬂ% ﬁw enang Pradllan Agama adalah

rlntah No. 45 Tahun 1957,

n Mahkamah Syari’ah Provinsi

kewarisan.?

Suatu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa sebagian besar warga
Negara Republik Indonesia menyatakan sebagai penganut agama Islam. Maka
umat Islam didorong untuk mentaati ajaran agama yang mereka yakini berasal
dari Allah dan Rasul-Nya, termasuk menyangkut hukum kewarisan Islam.

Dengan demikian, unifikasi hukum kewarisan Nasional yang akan lahir itu

"Amir Syarifudin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 321.
®1bid,. h. 324.
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harus memberi kesempatan umat Islam untuk mentaati ketentuan hukum
kewarisan sebagaimana diajarkan dalam Al-Qur’an dan Sunah Rasul.’

Hukum kewarisan Islam merupakan suatu dari kesatuan banyak
hukum Islam yang terpenting. Hukum kewarisan adalah hukum yang
mengatur siapa-siapa saja orang yang bisa mewarisi dan tidak bisa mewarisi,

bagian-bagian yang diterima setlap ahli waris dan cara-cara pembagiannya.'

warisan Islam perlu

antara hak

dengan afli WaI’IS yang lain sali
ulkan

perselisihan diantara epanjangan karena secara

ﬂrga‘f‘k
naluriah manusia sangat ang tldak jarang memotivasi

seseorang uuﬂlymﬁﬁ#§ﬁ!§%%mmn harta benda

termasuk harta pewaris i ij)ﬁa ana firman Allah dalam Surah

Al-Imran Ayat 14.

cadl T e s laeadl platally Gl JLIT ,Au%.«J\L;wCJJUJj
P
Ay Gl syl i 205 u,xn,,ww, 5l o1 2,240

P od L 2 2~
g_)l_g.]‘ ‘\}_.),.«};Ou\.&/

°Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2001), h. 152-153
°Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2000), h.

Y1bid., h.356.
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Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. ltulah kesenangan
hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). (Q.S. Al-
Imran Ayat 14).*2

Hukum Islam telah meletakkan aturan kewarisan dan hukum mengenai harta
benda dengan sebaik-baiknya dan seadil-adilnya. Hukum Islam menetapkan hak
milik seseorang atas harta, baik laki-laki atau perempuan melalui jalan syara’, seperti

perpindahan hak milik Jaki-laki da?i peremp,uaﬁ" diwaktu

<y

asih hidup ataupun

li war

secara gamblang, ak membiarkan atau m fasi
kewarisannya. Al-Qur’anul Kari n‘Man neracanya. Hanya

sebagian kecil saja UN'MERS'W@C§MMG@&M@ dan Ijma’.

Di dalam Hukum Islam MﬂguulMIlquNang diuraikan oleh al-

LAMPUNG

Qur’anul Karim secara jelas dan terperinci sebagaimana Hukum Waris. Begitu
tingginya nilai hukum waris, sehingga al-Qur’anul Karim yang mulia menerangkan

hukum-hukumnya secara khusus, terang dan tegas.*

Hukum Islam menetapkan bahwa peralihan harta seseorang kepada orang lain

dengan menggunakan istilah kewarisan hanya berlaku setelah yang mempunyai harta

2Kementrian Urusan Agama Islam, Wakaf, Dakwah dan Bimbingan Islam Kerajaan Arab
Saudi, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Madinah Munawaroh: Kompleks Percetakan Al-Qur’an Raja
Fahad, 1431), h. 77

BMuhammad Ali As-Shabuni, Hukum Waris dalam Syari’at Islam,( Bandung: Diponegoro,
2006), h. 39.
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meninggal dunia. Pengertian ini berarti bahwa harta seseorang tidak dapat beralih
kepada orang lain dengan nama waris selama yang mempunya harta masih hidup.
Juga berarti bahwa segala bentuk peralihan harta seseorang yang masih hidup baik
secara langsung, maupun terlaksana setelah ia mati, tidak termasuk kedalam istilah

kewarisan menurut hukum Islam. Dengan demikian Fikih Mawaris atau hukum

kewarisan Islam hanya mengenal satu bentuk kewarisan yaitu kewarisan akibat

oS- .
S - o

o
-

—m - -‘/‘
W\~

-/

kematian semata.**

Jadi ti

a atau rencana un menyakiti

pewari dipereepat hwr. iNh ke

melakukan -tin agar dapat mempercepat j a har kepada

seseorang sebelum Wamﬁdalam pembunuhan.

Dengan demikian )Gnﬁdimaksud derRan pembunuhan di_sini_adalah semua bentuk
IVERSITAS ISLAM NEGERI

perilaku dan perbuatan MBENnerN‘IHNNam menganiaya, dan

mengambil hak orang lain yand dilefykd® BdidafBinsur kesengajaan atau secara

paksa yang mengakibatkan kematian.

Jumhur Fukaha’ sepakat menetapkan bahwa pembunuhan prinsipnya menjadi
penghalang untuk mendapatkana harta waris bagi pembunuh terhadap harta warisan
orang yang dibunuhnya. Seorang yang membunuh pewarisnya, dia tidak berhak

mewarisi harta warisannya, baik pembunuh itu dilakukan dengan sengaja ataupun

YFirdaweri, Figh Mawaris, (lain Raden Intan Lampung: Seksi Penerbit Fakultas Syariah,
2016), h. 52.
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tersalah.® Hanya Fukaha dari golongan Khawarij saja yang membolehkannya.
Golongan ini mensinyalir periwayatan dari Ibnul-Musayyab dan lbnul-Jubair yang
membolehkan kepada pembunuh untuk mempusakai harta orang yang terbunuh. Juga
mereka beralasan bahwa ayat-ayat mawaris itu memberikan faidah yang umum, tidak

dikecualikan pembunuh. Oleh karenanya ke-umuman ayat tersebut harus

Vpkan
penghalang me n mereka

lyNagal aka jadi
Dalil yang menMpmoleh harta waris

dari orang yang dibiNiFSE RBAT RSBk MW RGERD Saw dan fjma’
para sahabat. Hadits RaSLRAQ\EaN WIEN&IANmuh mempusakai harta

peninggalan orang yang terbunu!Tﬂan'M 'sZka i,hr‘]a(rf:’un penulis hanya memaparkan

diamalkan.*®

Setelah para F a pembunuhan itu

menurut

sebagian saja diantaranya hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas R.a. yang

mencerikan bahwa Rasulullah Saw. Bersabda :

LR EATE AP Nl 7:,,3\ FRG AR WH| u)\.;-\ 12 Jg FRGar

“ o

J.&JJ}U;,W T@))\i\:}«u.&& ,wau»w

“Ibid,. h. 79.
®M. Abdurrahim, al-Muhadharat fil-Miratsil-Mugaran, (Kairo : al-Kisyka), h. 48.
YFatchur Rahman, llmu Waris, (Bandung : PT. Alma’arif Cetakan ketiga, 1994), h. 86.
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Artinya: “Telah bercerita Abu Bakar bin Alharits, telah mengkhabarkan kepada kami
Abu Syekh Al-ashbahani, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja far,
telah menceritakan kepada kami Al’abbas bin Yazid, telah bercerita kepada kami
Abdurrazzagq, telah bercerita kepada,[camz Ma’mar, dari seseorang (Amr Barq) dari
Ikrimah dari Ibnu Abbassr.a, kata “H‘{e}qh b€rsa6 a Rasulullah Saw, “Siapa yang
membunuh korban, ia w/a idak ada ahli waris

yang lainnya, lullah Saw
).18

s OF

~\’rw“ ol (3o il
Dari ‘Amr Bin Syu’aib, dari bapaknya, dari datuknya. la Berkata : Telah
bersabda Rasulullahmyy A& e B0l febgMBhauEGéEsetlikit-pun daripada

warisan”. (H.R. Nasa’i)." R n
Ijma’ para sahabat. S&%Na‘gjv&g&ﬁh memutuskan untuk

memberikan diyah (denda) Ibnu Qatadah kepada saudaranya, bukan kepada bapaknya

yang telah ia bunuh. Sebab kalau diberikan kepada ayahnya tentu ia menuntut
sebagian sebagai ahli waris. Berita tindakan ini sangat popular di kalangan para

sahabat, dan tak seorangpun yang membantahnya.?

18,

Ibid,
°A. Hassan, Terjemah Bulughul Maram, (Di Ponegoro Bandung, 1999), h. 424.
°Fatchur Rahman , Op.cit. h. 86
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Berdasarkan pada dalil atau hadits di atas maka Islam telah memberikan
rambu-rambu kepada pemeluknya agar senantiasa berhati-hati dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari termasuk dalam urusan keluarga dan dalam wari-mewarisi, di
mana semua persoalan harus dijalani secara wajar dan tidak boleh ada rekayasa untuk
mempercepat mengambil keuntungan sebelah pihak. Dalam hal mewarisi suatu harta

benda maka pewaris dilarang untuk mempercepat mendapatkan warisan baik dengan

Lo

rekayasa k%ﬁn;@;taﬁf/ m imbulkan fitnah bagi pewaris
bagi a I asai hartg warisnya.”..Da
Kompila i nh&!lé

menjadi ahli waris apabila dﬂyelah mempunyai kekuatan
hukum tetap, dihukum karena: . ‘

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

a. Dipersalah telah meanABlE]Nomemnmau menganiaya berat
pada pewaris. LAMPUNG

b. Dipersalah secara memfitnah telah mengajukan pengaduan bahwa pewaris telah

membunuh atau denga

sehingga men

melakukan kejahatan yang diancam hukuman 5 (lima) tahun penjara atau dengan

hukuman yang lebih berat.?

Pada intinya pembunuhan secara tidak sengaja sama saja dengan pembunuhan

secara sengaja, oleh sebab itu sanksinya adalah sama saja denga pembunuhan secara

*Murtiani Candra Dewi, Op.Cit. h. 11.
224 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta: Akademika Presindo,
2010), h. 156.
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sengaja. Hasbi Ash Ashiddieqy menyatakan bahwa ‘“orang yang membunuh
pewarisnya dengan sengaja secara aniaya, tidak menerima pusaka (warisan) dari yang

dibunuhnya itu”.?

Selanjutnya jika tindakan yang dilakukan ahli waris secara tidak sengaja lalu
mengakibatkan tindakan pembunuhan terhadap warisnya maka hal itu tetap dilihat

dari segi akhir perbuatannya itu yaitu pembunuhan yang terjadi maka tetap

— L
‘-_‘f\ £

Sedangkan menManya macam-macam

yang menjadi dan tideiifigrifait Behghal o BdmABANERE R

RADEN INTAN
a. Pembunuhan yang menjadi DW%U NG

Menurut Imam Hanafiyah: pembunuhan dengan sengaja, pembunuhan mirip

sengaja, pembunuhan karena silap, dan pembunuhan dianggap silap. Menurut
Imam Malikiyah: pembunuhan dengan sengaja, pembunuhan mirip sengaja, dan
pembunuhan tak langsung. Menurut Imam Hanabilah: pembunuhan dengan
sengaja, pembunuhan mirip sengaja, pembunuhan karena silap, pembunuhan

dianggap silap, pembunuhan tak langsung, dan pembunuhan yang dilakukan oleh

*Hashi Ash Ashiddieqy, Hukum-Hukum Figh Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), h. 360.
Ibid,. h. 360.
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ghairu mukallaf. Sedangkan menurut Imam Syafi’iyah : semua macam
pembunuhan secara mutlak menjadi penghalang mempusakai.

. Pembunuhan yang tidak menjadi penghalang.

Menurut Imam Hanafiyah: pembunuhan tak langsung, pembunuhan karena hak,
pembunuhan yang dilakukan oleh ghairu mukallaf, dan pembunuhan karena

udzur. Menurut Imam Maliki yah: pembunuhan karena silap, pembunuhan

-

En,

- "l?'i
dianggap silap, pembunuhan k kn'éﬁﬂ(,_geﬁﬁ han yangydilakukan oleh ghairu
mukallap, n kaerzur. I Hanabilah:
dan pe iunuhan kariia udzur,

ters aka penting adanya rujuka me asalah-

aWl\/lazhab Maliki dan

pemikiran Mazhab Syafi’i dalam menentukan hukuman atau tidak mendapatkannya

NIVERSITAS ISLAM NEGER

warisan yang dlsebabkanmw NaTNJ‘TArNa yang mengakibatkan

pembunuh tidak mendapatkan wdissh MIPUN G

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari pemaparan latar belakang di atas maka dapat ditarik
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kriteria pemikiran Mazhab Maliki dan pemikiran Mazhab
Syafi’i terhadap pembunuhan secara tidak sengaja yang mengakibatkan

terhalangnya mendapatkan warisan ?

>Fatchur Rahman, Op.cit. h. 94
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2. Bagaimana hak waris bagi pelaku pembunuhan secara tidak sengaja

menurut pemikiran Mazhab Maliki dan pemikiran Mazhab Syafi’i?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penellrlan yang ingin dicapai oleh penulis adalah

sebagai berik

a.

i 1 iran
ab ’i terha iﬁ pembunuﬁn secara
Untu

sengaja menur

Syafi’i. .

pemikiran

tidak

iran Ma i dan pemikiran Mazhab

2. Kegunamgmmsm\s ISLAM NEGERI

Adapun kegunaan arI pegﬁaﬁb%éﬁagal berikut :

a. Kegunaan Teoritis

1)

2)

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan ilmu hukum pada umumnya, hukum pidana pada
khususnya dan lebih terkhusus pemikiran Mazhab Maliki dan
Mazhab Syafi’i.

Dapat dipergunakan sebagai bahan bacaan (literatur) di samping
literatur-literatur yang sudah ada tentang terhalangnya

mendapatkan warisan.
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b. Kegunaan praktis yaitu untuk memperluas wawasan bagi penulis
untuk memenuhi syarat akademik dalam menyelesaikan studi di
Fakultas Syari’ah UIN Raden Intan Lampung.
F. Metode Penelitian
Ada beberapa metode yang_penulis gunakan dalam penulisan skripsi

ini baik yang berkaitan dengan;jenis'~pene.litian, metode pendekatan, metode

-

i berikut:

ri jenis :enelitian i!i termasu
buku-buku, Iiteratﬂpun i an dengan permasalahan
yang diteliti.?® . ‘

Mﬂb‘éﬁﬁﬁﬂ%ﬁdﬁmgﬂmﬁﬁhm menganalisis
beberapa buku-%@%%%?&%ﬁ Mgan permasalahan yang

diteliti, yaitu bagaiman pendapat atau ketetapan pemikiran Mazhab Maliki
dan Mazhab Syafi’i dalam menetapkan hukum kewarisan Islam bagi
pelaku pembunuhan secara tidak sengaja yang dilakukan ahli waris kepada

pewarisnya sebagai sebab tidak mendapatkan warisan.

®Ranny Kautur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi Dan Tesis, (Bandung: Taruna
Grafika, 2000), h. 38.
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2. Sumber Data
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan
dasar kajian (analisis atau kesimpulan).”’ Sumber data dalam sebuah
penelitian meliputi: catatan atau laporan resmi, barang cetakan, buku teks,
buku-buku referensi, majalah Koran bulletin, dokumen, catatan, kisah-

kisah sejarah, dan lain sebagalnya

Adapun data ibedak menjadi dua (2)
n pri
an p HA' “ la dari

sumbernya, dmﬂmtu allnya Data tersebut akan
menjadi data sekun pabilatida pergunakan langsung oleh orang
yangun!ixg% SWMH Eoﬁ&ﬁ' peneliti  yang
bersangkutan. :d SLR'P% aﬂﬁ@ |an ini sumber bahan primer

yang dimaksud adalah buku-buku yang berkaitan langsung dengan

judul ini, di antaranya:
1) Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, Jakarta:
Lentera, 2004.

2) Ibnu Rusyd, Bidayatu’l Mujtahid, Semarang: Asy-Syifa’,1990.

2"Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Offline Versi 1.3.
28 Marzuki, Metode Riset, (Yogyakarta: BPFE-UII. Cet. Ke 6, 1995). h.55.



3)

4)

5)

9)

10)

11)
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Fatchur Rahman, llmu Waris, Bandung: Pt. Alma’arif Cetakan

Ketiga, 1994.

Moh.Rifa’i. Figih Islam Lengkap. Semarang: Karya Toha Putra,
2014.
Tm. Hasbi Ash- Sb‘wlesw, Fighul Mawaris, Jakarta: Bulan

Bintang, 1973 L

M. urrahv

ersada, 2000

m@ Jakarta: Kencana,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Firda\RiKEENri.INWNIntan Lampung: Seksi
Penerbit Faklltd& $\ade 20084 G

Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris Islam, Yogyakarta: Ull

Press, 2001
Muhammad Ali As-Shobuni, Hukum Waris Dalam Syariat

Islam, Bandung: Diponegoro, 2006
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b. Bahan sekunder
Bahan sekunder adalah data yang diperole seorang peneliti
secara tidak langsung dari objeknya, tetapi melalui sumber lain, baik
lisan maupun tertulis.

bahan sekunder penelitian ini adalah semua buku, jurnal, atau

L
- -

bahan pustaka yang mendukung dan informasi-informasi yang ada

hubungan adenga}il i‘n secaraidak langsung.

WALV 4 W
adalah metode dola~| yaitu Pdata mengenai hal-hal atau
variable yang berupa ca bulletln dan lain sebagainya.

H&H,‘!@%ﬁ%ﬁh&ﬁénfw NEGRE! peneiiti  dalam

pengumpulan data 'y Q"EHC?S 'JahTmApeNeh data dari buku-buku

bacaa, surat kabar, majalah, dan sebagainya yang ada kaitannya denga

judul penelitian ini.

. Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
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disarankan oleh data.”® Metode analisis data dalam kajian ini yang
digunakan adalah:
a. Content Analysis
Teknik yang paling umum digunakan ialah content analysis
atau kajian isi. Sebagaimana yang dikutip Lexy J Moleong, Weber

menyatakan bahwa penelitian ini adalah metodologi penelitian yang

e Q‘T(ag\?_g)ﬁﬁ]%%
lasifikasikan berdasggkan focu i nya
hla., Aﬂ i dapat

ikiran Mazhab Maliki dan

ditarik kesimﬁmwy‘”
Mazhab Syafi’i da n apﬂ!ukum kewarisan Islam bagi

pelauwéxm&ﬁi '(ﬁ a %‘(ukan ahli waris

kepada pewﬁsﬁ&%%bé%a mgn&atkan warisan.

b. Critic analysis

Critic analysis adalah penguraian atau kupasan secara
mendalam terhadap data-data yang ada untuk meberi penilaian yang
disertai pertimbangan.®* Dalam metode ini, penelitian mengkaji,
menganalisis dan mengkritisi secara mendalam terhadap pemikiran

Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i dalam menetapkan hukum

2% exy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), h. 103
30 |h;

Ibid, h. 220
31 Adi Gunawan, Kamus Praktis Ilmiah Popular, (Surabaya: Kartika, T.T), h. 270
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kewarisan Islam bagi pelaku pembunuhan secara tidak sengaja yang
dilakukan ahli waris kepada pewarisnya sebagai sebab tidak
mendapatkan warisan.
c. Comparative analysis
Metode comparative analysis adalah sebuah cara penguraian

data yang dimulai den'gan penyajian pendapat para ahli untuk dicari

”

- . 5
yang prﬂ'Ww
i:; kef.i!mapul
membandin kaﬂpemi :
Syafi’i dalam mekpk u ewarisan Islam bagi pelaku

peerMl!MF!gc§Hﬁi§sle i gMﬁdﬁgB:!hli waris kepada

pewarisnyeiRsQ aol%ﬁmaﬁ-léeﬁapa kan warisan. Hal ini

juga prinsipil, setelah

zhab Maliki dan Mazhab

dilakukan untuk mendapatkan persamaan dan perbedaan antara kedua
sudut pandang di atas, sekaligus mendiskripsikannya secara

mendalam dan sistematis.

%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), h. 216
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LANDASAN TEORI

A. Pengertian Kewarisan

-

Dalam hukum Islam, teruta’WSﬁm Islam, kata waris berasal dari
bahasa Arab, yaitu u, &M isi ilah lain untuk ilmu

Kata faraidh ( j=i% ) merupaka kata

Waris dalam bahM benda dan hak yang

ditinggalkan oleh Udnhy &S I haiS diik AddedikEnGiledada yang berhak

menerimanya. Pembagian BAQ@M&&NIAM artinya menurut syara’

LAMPUNG .

ialah pembagian pusaka bagi yang berhak menerimanya.

> Sedangkan secara istilah,
menurut Muhammad Syarbini al-Khatib sebagaimana dikutip oleh Ahmad Rofiq,
mendefinisikan hukum kewarisan sebagai hukum yang mengatur pembagian warisan,

mengetahui bagian-bagian yang yang diterima dari harta peninggalan itu untuk setiap

Aadibni Bisri dan Munawwir Af Kamus Al-Bisri: Indonesia-Arab, Arab-Indonesia,
(Surabaya: Pustaka Progresif, Cet. 1, 1999), h. 400.

**sayyid Sabiq, Al-Figh Al-Sunnah Jilid 3, (T.T.P: Dar Ai-Fikr, Cet. 4, 1983), h. 424

%% Moh. Rifa’i, Figih Islam Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2014). h. 481
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ahli waris yang berhak.*® Definisi yang hampir sama dikemukakan oleh Teungku
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dalam bukunya yang berjudul Figh Mawaris, ilmu
mawaris yaitu ilmu untuk mengetahui orang yang berhak menerima pusaka, orang
yang tidak dapat menerima pusaka, kadar yang diterima, oleh tiap-tiap waris dan cara

pembagiannya.

Sementara itu, Muhammad All AI—Asthgni mendefinisikan waris sebagali

& -

k'\il\ el
perpindahan kepemilikafidari mWﬂsn masih hidup, baik
berupa harta a perty afau hak-hdk ya a syar’i¥
Sedan mpilasi, Huku n.PNl huglif'a m wa
dala 1

hukum ke m yang mengatur tentang milikan

aha
UW berhak menjadi ahli
waris dan berapa ba&iann a masi 38
NIV

ing-masing.
ERSITAS ISLAM NEGERI
Dalam istilah sethAD:Echil Nemudengan hukum warisan

yang sebenarnya merupakan terjel'mahaI Mgayd?r! Ea;ta figh mawaris. Bedanya, figh

harta peninggalan (tirka

mawaris menunjuk identitas hukum waris Islam, sementara hukum warisan

% Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, Cet. 1, 2013), h.
281

$"Muhammad Ali Al-Shabuni, Al-Mawarits Fii Al-Islamiyyah Fit Dloi’i Al-Kitab Wa Al-
Sunnah, (Beirut: ‘Alam Al-Kutub, Cet. 3, 1985), h. 32.

% Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: CV, Nuansa Aulia, 2013),
h. 51
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mempunyai konotasi umum, bisa mencakup hukum waris yang diatur dalam Kitab

Undang-undang Hukum (KUH) Perdata.*

Dalam konteks yang lebih umum, warisan dapat diartikan sebagai
perpindahan hak kebendaan dari orang yang meninggal dunia kepada ahli warisnya
yang masih hidup. Wirjono Prodjodikero dalam bukunya Hukum Warisan di

Indonesia misalnya mendefinisikan, ‘warisan adalah soal apakah dan bagaimanakah

<
-’ Ta P

kWa aangSesorang pada waktu ia
da orang lain yang

g yang telah

berbagai hak-hak dan k

meninggal dunia (muwm

Sfuridh, dzawil qardddi] U B8AaDINNENHEHL MBI AN IBSES PefRindahan hak milik

yang dibenarkan menurut RADE{NEIMIA(N}% yang berlaku.**
LAMPUNG

Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa waris atau hukum

arisnya (warits: dzawil

kewarisan Islam adalah hukum yang mengatur tentang perpindahan kepemilikan
sesuatu, baik berupa harta, benda-benda bergerak atau tidak bergerak, maupun hak-
hak, dari orang yang meninggal dunia kepada ahli waris yang masih hidup sesuai

dengan syari’at.

¥ Ahmad Rofig, Figh Mawaris, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Edisi Revisi, 2012), h. 4

“2 Wirjono Prodjodikoro, Hukum Warisan di Indonesia, (Bandung: Sumur Bandung, 1983), h.
13.

*1 Ahmad Khumaidi Ja’far, Pembagian Harta Waris Dalam Kajian Interdisipliner, Hukum
dan Ekonomi Islam, Vol. 8, No. 1, h. 77, Tahun 2016
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B. Dasar Hukum Kewarisan Islam
Illmu Fara’idh atau Fikih Mawaris merupakan ilmu yang sangat
penting, oleh karena itu, Allah sendiri dan secara langsung mengatur bagian
fara’idh ini. Dia tidak menyerahan hal tersebut kepada malaikat atau rasul
yang paling dekat sekalipun. Allah telah menjelaskan masing-masing bagian

ahli waris yang seperdua, seperempat, seperdelapan, dua pertiga, sepertiga dan

~2

seperenam. Ini seperti salat, zakat,

1) a

menjelaskan ketentuaﬂwfyahli waris, seperti dalam
tercantum dalam surah an-n’ a v 11,’, 176, dan surah-surah yang lain.
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Surah an-Nisa ayat 7 RADEN |NTAN
LAMPUNG

P
P O e

L Eoad sLi3 O503NT5 ol 35 LS Ead Je U

\

K(,‘
LIAN

ol &

z
-5 485

A SEs ¢ d - 82K
...L,a)ja.aww/ jxfj‘d.ﬂ.f&l.n.f ~>).{J-9Y|)

Artinya: "Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan
ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah
ditetapkan”. (Q.S. An-Nisa: 7).®

2 Hasani Ahmad Said, Menggagas Hukum Waris Perspektif Jender, Hukum Islam, Vol.X,
No. 2, h. 126, Desember 2011.

“Departemen Agama RI, Al-Hikma, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro,
2011), h. 78.
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Surah an-Nisa ayat 11

e 5133 2L S ol Mwbdﬂ,;m (,_cz,u T;gi&‘;gﬂo);‘
&

L;.;:}»M|L;4:;;\.?j /:,).:;Y) M.J\L@bo.\}-)v.:ggd Goib

ﬂ’ 2 T A I N -

\;dugub CLI 4 Wb ol 4\3 )JAJL;.:)JQU -U);AJQK /1 JS

(a8

,}Q‘E/. ’: /,}:"/96/ ’/9" - f 3 we
g2l 09)0 N RSB0 5L 9’35‘ Lr (_94;4 Y TR L PV

tkan bagimu tentang (pembagi
eorang ma den

rta yang I mggal an; jl a ana
saja, Maka ia
masing-masingnya sepere jika yang meninggal itu
mempunyai anak; jika anak dan ia diwarisi
oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat Sepertiga; jika yang meninggal itu

mempunyai bebergpansEUda %QWMan gham. (Pembagian-
pembagian tersebut di ata uat atau (dan) sesudah
dibayar hutangnya. (Te MW NI "/m -anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mer% m (banyak) manfaatnya bagimu.
ini adalah ketetapan dari Allah m hnya "Allall Maha mengetahui lagi Maha

Bijaksana”. (Q.S. An-Nisa: 11).**

-bapa, bagi

Surah an-Nisa ayat 12

y Y T AR cCw gs% L. 7 T S I S S A
Ay 2ol ok Ay o o A o) =l I8 L Caiay f <=3
224° a7 © . LE— @

G Zs 235 g Do s 300 0 (s o= W@J‘é’b

B X Wted 27

€_4==J, L a7 5488 Ty el L o 7 vii/u—;%u(»juuff L

o B

o

“Ibid. h. 78
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~f&l>§gbm3@w*fjjwﬁg%‘%wy%@ ! VL.H@
Artinya: "Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh
isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai
anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah
dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah dlbayar hutangnya. Para isteri
memperoleh seperemp u tidak mempunyai
anak. jika kam memp, seperdelapan dari
atau (dan)

harta. tetapi Ji
bersekutu dalam yang se iat yang dibuat olehnya
atau sesudah dibayar mudharat (kepada ahli
waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari‘at yang benar-benar dari

Allah, dan Allah M&haniRAgefaEi|TEgh MabSRely At UN E@G & Ri-Nisa: 12

RADEN INTAN
Surah An-Nisaa’ ayat 176 LAMPUNG

8B 5 27 . _

L@bwlliljvdj;dw,};llal o) mnér_csﬁjmtda_xw

z

\,@ulrgm:;:; - yupddjqu.e w)w;;é*

\
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“1bid, h. 79
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Artinya: “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: "Allah
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan
ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, Maka bagi
saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia
tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, Maka bagi
keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jika
mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, Maka
bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara
perempuan. Allah menerangkan (hukum.ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan
Allah Maha mengetahui segala sesuatu”. (Q.S. An-Nisa: 176).°

Allah Ta’ala menjelaskan dala;n ayat-ayat'yang mulia dari kitab Allah bagian

dengan penetapan a W Sa atau mendapat
seluruhnya) atau dengan kedua- mlang untuk mendapatkan
waris, seluruhnya ald NGRSl TAS ISLAM NEGERI

RADEN INTAN
Walaupun hanya tiga a)ﬁt,AeMiptt"gN;Gmencakup pokok-pokok ilmu

faroid dan rukun-rukun hukum waris. Barang siapa memahami, menghafal dan
menguasainya, maka mudahlah baginya mengetahui bagian setiap pewaris dan
memahami hikmah Allah yang Agung dalam pembagian warisan dengan cara yang
cermat dan adil di mana Allah tidak melupakan hak seorang pun, tidak mengabaikan
kepentingan anak kecil maupun orang tua, lelaki dan wanita. Bahkan Allah

memberikan hak masing-masing yang berhak atasnya dengan bentuk hukum yang

“®|bid. h.106
*"Muhammad Ali Ash-Shabuni, llmu Hukum Waris Menurut Ajaran Islam, (Surabaya:
Mutiara IImu), h. 8-9.
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paling sempurna dan bentuk persamaan yang paling cemerlang serta prinsip keadilan
yang paling cermat. Allah membagi harta peninggalan di antara orang-orang yang
berhak secara adil dan bijaksana dengan cara yang tidak dipersoalkan oleh orang
teraniaya atau tidak menimbulkan keluhan bagi orang yang lemah dan tidak
memerlukan hukum lain di Bumi guna mewujudkan keadilan atau menghilangkan

kezaliman dari manusia.*®

Imam Al-Qurt
tersebut meru

ayat A

bahkan me sepa ri ilmu keislman.*

2) Hadis-hadis Nab‘@\/’

. _UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  _
s 50005 RADENINTANS & 5
5 Ay il CACABBPIING: L e il 0

LG 521050 014 el |3 ~,aJ\ 3 O Ll

—o

Artinya: "dan dari Al-Ahwash, dari Ibnu Mas’ud. la berkata: rasulullah saw
bersabda. “pelajarilah Al-Qur’an dan ajarkanlah dia kepada orang lain: pelajarilah
ilmu Faraidl dan ajarkanlah kepada orang lain. Karena sesungguhnya Aku akan
mati dan ilmu akan hilang; dan hamper-hampir pula dua orang bersengketa soal
pembagian waris dan masalah. Lalu mereka tidak lagi mendapatkan orang yang

48| 1h;
Ibid,. h. 9.
* Muhammad Ali Ash-Shabuni, Hukum Kewarisan Menurut Al-Qur’an dan Sunnah, (Dar
Al-Kutub Al-Islamiyah, 2005), h. 17-18.
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akan memberitahunya”. (demikian disebutkan oleh Imam Ahmad dalam riwayat
anaknya Abdullah).”

Semua yang ditulis para Ulama di masa dahulu dan sekarang dan semua yang
mereka tulis tentang ilmu waris sesungguhnya adalah penjelasan terhadap ayat-ayat
yang mulia ini. Ayat-ayata ini telah mengumpulkan keterangan dan membagi dengan
adil dan menyempurnakan rasyri’ serta merinei pembagian itu dan memberikan hak

kepada masing-masing yang berha.k tanpa p th kasih. Mahasuci Allah yang

menetapkan hukum-h dala
dari depannya a dan diturukna d
lagi ng esarﬂ‘. ll

kekal sehin seora nusiapun yang sanggup me

Hadis antara lain yang M

WL e Wuww umnaq;mw e o

DENINTAN. .0 .

Artinya: “Dari Ibnu Abbas R.A. Nabi Saw. la bersabda: ‘“serahkanlah bagian itu
kepada yang berhak, kemudian sisanya adalah untuk anak laki-laki yang lebih dekat
(kepada mayit) . (HR. Ahmad, Bukhari Dan Muslim)*?

kebatilan kepadany

Bijaksana

tasyri dan

Y &0 e By 36 o Gl wn Lo o0 B e
(V_LMj (5)\->L«J‘ Ob)) //o } ‘J}'E&J‘

**Mu’amal Hamidiy, Imron,Umar Fanany, Terjemah Nailul Authar Himpunan Hadis-Hadis
Hukum , (Surabaya: Bina Ilmu, 1374 H), h. 2048

*1 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Op. Cit,. h. 10.

52 Mu’amal Hamidiy, Imron,Umar Fanany. Op. Cit. h.2050
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Artinya: “Dari Usamah bin Zaid dari Nabi saw, la bersabda, “Orang Islam tidak
dapat warisan dari orang kafir, dan orag kafir tidak dapat warisan dari orang
islam”. (H.R. Jamaah, kecuali Muslim dan Nasai)™

%

A2 s \g;:py\cwjxj,\ \Wsu,\;s“ﬁﬁ\; .1

Artinya: “Telah be y i its, eng an kepada kami
Abu Syekh Al-ashbahani itaka uhammad bin Ja far,
telah menceritakan kepada ka elah bercerita kepada kami

Abdurrazzaq, telah bercerita kepada kami Ma mar darl seseora ﬁ,(Amr Barq) dari

Ikrimah dari 1bnu AbbaSV & IiahjahElahbersalda Rasuluiia3aw, “Siapa yang
membunuh korban, ia tldmm mmm tidak ada ahli waris
yang lainnya, walaupun i karena Rasulullah Saw
menetapkan, “Bagi pembunuh tidal i EMiapRJER Albayhagi : 12604).

Riwayat al-Nasa’i:

&f&@ﬂ)gﬂ‘&“Jy)JG :JGO:X}-"};%{\JQ.;*:Z,J}NCJ;

Leldl olg) (B S
Artinya: “Dari ‘Amr Bin Syu’aib, dari bapaknya, dari datuknya. la Berkata : Telah

bersabda Rasulullah Saw : “Tidak ada bagi yang membunuh itu sedikit-pun daripada
warisan”. (H.R. Nasa’i).”®

*Mu’amal Hamidiy, Imron,Umar Fanany, Op. Cit. h. 2083
54, .
Ibid,
°A. Hassan, Terjemah Bulughul Maram, (Di Ponegoro Bandung, 1999), h. 424.
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3) Al-ijma, yaitu kesepakatan kaum muslimin menerima ketentuan hukum waris
yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan al-Sunah, sebagai ketentuan hukum yang harus
dilaksanakan dalam upaya mewujudkan keadilan dalam masyarakat. Karena
ketentuan tersebut telah diterima secara sepakat, maka tidak ada alasan untuk
menolakya. Para Ulama mendefinisikan ijma’ adalah kesepakatan seluruh Ulama
mujtahid tentang suatu ketentuan hukum syara’ mengenai suatu hal pada suatu masa

o )

setelah wafatnya Rasulullah Saw.%,

adalah ijtihad dalam menerapkaf (tathbi am), bukan untuk mengubah
pemahaman atau ketentmis&ng mila dalam pembagian
warisan terjadi kekOFQAi-Raresl ik bremtdeei ey Rbnggunakan cara
dinaikkan angka asal mﬁﬁﬁ%ﬁﬁ%é&engan masalah ‘4ul, atau

sebaiknya jika terjadi kelebihan, maka ditempuh dengan cara mengurangi angka asal
masalah, yang disebut dengan cara Radd. Jika dalam cara ‘Aul akan terjadi
pengurangan bagian secara proposional dari yang seharusnya diterima ahli waris,

maka dalam cara radd, akan terjadi kelebihan dari bagian yang seharusnya diterima.’

% Abd Al-Wahhab Khallaf, llmu Ushul Al-Figh, (Kairo: Maktabah Al-Da’wah Al-Islamiyah
Syabab Al-Azhar, 1410 H/1990 M), h. 45
" Ahmad Rofik, Op. Cit. h.27-28



42

C. Rukun dan Syarat Kewarisan Islam
1. Rukun Kewarisan Islam

Menurut bahasa, sesuatu dianggap rukun apabila posisinya kuat dan
dijadikan sandaran, seperti ucapan: “saya berukun kepada Umar.” Maksudnya

adalah “Saya bersandar pada pendapat Umar.”®

Menurut istilah, rukun -adélah_,_J_(eberadaan sesuatu yang lain.

S o ~

e
R AN Lo

iud Wim
gl ri shalat. Karena itu, tida t jika tidak

in, rﬂd'lﬂu yan@" keber, pu

rkan tu yang lain, baik sesuatu it sesuatu

DengdNIBRKRISHTRIA S lagall] IR Y harus ada untuk
mewujudkan bagiRADEN IN.[ANmrta waris tidak akan

ditemukan bila tidak adaLruﬁu'rMJRrH/a. IIgu?kun-rukun untuk mewaris Ada

Contohnya adal bagai rukun, karena

sujud

tiga unsur yang perlu diperhatikan dalam waris —mewarisi, tiap-tiap unsur
tersebut harus memenuhi berbagai persyaratan. Unsur-unsur ini dalam Kitab
figh dinamakan rukun, dan persyaratan itu dinamakan syarat untuk tiap-tiap
rukun. Rukun merupakan bagian dari permasalahan yang menjadi

pembahasan. Pembahasan ini tidak sempurna, jika salah satu rukun tidak ada

> Komite Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar, H. Addys Aldizar Dan Father Rahman,

Hukum Waris (Jakarta Selatan: Senayan Abadi Publishing, 2004), h. 27

% pid,. h. 27
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misalnya wali dalam salah satu rukun perkawinan. Apabila perkawinan
dilangsungkan tanpa wali, perkawinan menjadi kurang sempurna, bahkan

menurut pendapat Imam Maliki dan Imam Syafi’i perkawinan itu tidak sah.®

Sehubungan dengan pembahasan hukum waris, yang menjadi rukun waris-

mewarisi ada 3 (tiga), yaitu sebagai berikut:

a) Harta Peninggalan (Maurits), = "

.

N4
&7
Me itinggalkan oleh si

usakai atau dibagi oleh para a

ditinggalkan oleh 0 pa harta secara mutlak.

Jumhur fuglh NSRBI ABWESHrAMaBIESGFRRba yang menjadi
milik seseorang, bRADE.NaLIJNFIIANebendaan yang diwarisi

oleh ahli warisnya setelahlr’néMgggl:Hn!:\'. adi, disamping harta benda, juga
hak-hak, termasuk hak kebendaan maupun bukan kebendaan yang dapat
berpindah kepada ahli warisnya. Seperti hak menarik hasil dari sumber air,
piutang, benda-benda yang digadaiakan oleh mayit, barang-barang yang telah

dibeli oleh mayit sewaktu masih hidup yang harganya sudah dibayar, tetapi

% Moh. Muhibbin dan Abdul Wahid, Hukum Kewarisan Islam Sebagai Pembaruan Hukum
Positif Di Indonesia, (Sinar Grafika, 2009), h. 56-57.
81 Fatchur Rahman, Ilmu Waris, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1981), h. 36.
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barangnya belum diterima, barang yang dijadikan maskawin untuk istri yang
belum diserahkan sampai ia meninggal, dan lain-lain.%?
b) Orang yang Meninggalkan Harta Waris (Muwarrits)

Muwarrits adalah orang yang meninggal dunia dan meninggalkan harta
waris. Di dalam kamus Indonesia disebut dengan istilah “Pewaris”,

sedangkan dalam kitab figh disebut muwarits.

. Y7 25
Bagi muwaurrits berl Wﬁr hwa ha
i a, dan ar-ben

aupun gnenurut hukum, kem

yang ditinggalkan

dunia, baik

ni
mu rut

i . i

(1) Mati ha% (
(2) Mati hukmy (berdasa®an KepUtusa®nakim), dan

(3) Ma“t%ljy Beﬁ“ﬁ a!lﬁ.LAM NEGERI

DEN INTAN
Mati haqiqy iflabNdhBAYalidé (@ seseorang yang semula nyawa

itu sudah berwujud padanya. Kematian ini dapat disaksikan oleh
pancaindra dan dapat dibuktikan dengan alat pembuktian. Sebagai sebab
dari kematian seluruh harta yang ditingglkannya setelah dikurangi untuk
memenuhi hak-hak yang bersangkutan dengan harta peninggalannya,

beralih dengan sendirinya kepada ahli waris yang masih hidup di saat

62 Moh. Muhibbin dan Abdul Wahid, Op,. Cit, h. 57
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kematian muwarrits, dengan syarat tidak terdapat salah satu dari

halangan-halangan mempusakai.>

Mati hukmy, ialah suatu kematian disebabkan oleh adanya vonis
hakim, baik pada hakikatnya, seseorang benar-benar masih hidup,
maupun dalam dua kemungkinan antara hidup dan mati. Sebagai contoh

orang yang divonis matj,_;;_)_adahai 1a_benar-benar masih hidup. Vonis ini
A

N : .
mengha!skan de rut syariat

ia tlﬂt')ws dib

mafgid, yaitu orang dak di I kabar

isi'ﬁdiketahui hidup dan

matinya. Jika hakim telah menjatuhkan vonis mati telrhadap dua jenis

UNIVERSITAS ISLAM NEGER

orang tersebu%ﬁw ‘NTIAN tanggal yang termuat
dalam vonis itu. Olef_kdkeRdlife la®gal waris yang masih hidup sejak

vonis kematiannya berhak mempusakai, karena orang yang mewariskan

dijatuhkan

beritanya, ti

seolah-olah telah mati sejati di saat vonis dijatuhkan dan ahli waris mati

mendahului vonis sudah tidak berhak terhadap harta peninggalannya.

Mati taqdiry ialah suatu kematian yang bukan Aagigy dan bukan
hukmy, tetapi semata-mata hanya berdasarkan dugaan keras, misalnya

kematian seorang bayi yang baru dilahirkan akibat terjadi pemukulan

8% Fatchur Rahman, Op,. Cit. h. 79
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terhadap perut ibunya atau pemaksaan agar ibunya minum racun.
Kematian tersebut hanya semata-mata berdasarkan dugaan keras, dapat
juga disebabkan oleh yang lain, namun kuatnya pemikiran atas akibat

perbuatan semacam itu.®*
c) Ahli Waris atau Warits

Ahli waris adalah @Fmg\ yarlg;dl-nyatakan mempunyai hubungan

kekerabatan b
na aklbat memerdekakan hamba

ini adalah, bayi

dapat dlpastlkan‘m

bagi janin 4eHY BeFRA T BoilRan Aviis EUREKRLD perlu diketahui
batasan yang tegaM&E&n |;Nn]- AlN (batasan minimal) dan

atau paling lama (batasaanak'sMaﬁulsjlahI!an ungan. Ini dimaksudkan untuk

sebab, perkawinan

Janin, apabila

atau cara lainnya, maka

mengetahui kepada siapa janin tersebut akan dinasabkan. Masalah ini akan

dibahas tersendiri dalam pembahasn tentang al-haml.®

Ada syarat lain yang harus dipenuhi, yaitu bahwa diantara al-

muwarrits dan al-warits tidak ada halangan untuk saling mewarisi (mawani

® Ibid, h. 80
% Ahmad Rofik, Op,. Cit. h. 29.
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al-irts). Uraian tentang halangan saling mewarisi akan dibahas pada sub-sub

berikutnya.

Sedangkan menurut Moh. Muhibbin dan Abdul Wahid dalam bukunya
Hukum Kewarisan Islam bahwasanya pengertian ahli waris di sini adalah

orang yang mendapat harta waris, karena memang haknya dari lingkungan

keluarga pewaris. Namun, tidak" semua kﬁluarga dari pewaris dinamakan
P
i\kffp berhak menerima

ana firman

s> 7

G Y
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI =
Artinya: “Dan apabila se it anak yatim dan orang
miskin, Maka berilah me\mmm Llalkmmn ucapkanlah kepada

mereka Perkataan yang baik ”.(QIS /AT #2 §f} €35

2. Syarat Kewarisan Islam

Adapun syarat adalah sesuatu yang berada di luar subtansi dari
permasalahan yang dibahas, tetapi harus dipenuhi, seperti suci dari hadas

merupakan syarat sahnya shalat. Walaupun bersuci itu di luar pekerjaan

% Moh. Muhibbin Dan Abdul Wahid, Op Cit. h. 61
"Departemen Agama RI, Al-Hikma, Op. Cit. h. 78
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shalat, tetapi harus dikerjakan oleh orang yang akan salat, karena jika dia

shalat tanpa bersuci,salatnya tidak sah.®®

Syarat waris menurut istilah adalah sesuatu yang karena ketidak
adanya, tidak ada hukum. Misalnya thaharah (bersuci) adalah syarat sah

shalat, jika tidak bersuci sebelum salatimaka niscaya salatnya tidak akan sah.®

Dalam hukum kew Isla tiga syarat supaya pewarisan
dinyatakan ada, dapa rang atau ahli waris
isan, yaitu:
' yang @\ ! % aqi i),

(menurut perkiraan L taqdir kiraan).

b) Ahli waris yang hidup balk sec r%

c) Ahli wari SN%VE h lTA%%"ﬁaf'\NWEI’IG%a%a waris tersebut.
Seperti garis kerabat, permmﬁﬁw

Syarat pertama : meninggal dunianya muwarrits baik secara hagiqy,
secara hukmi maupun secara takdiri. Tirkah (harata peninggalan mayit) tidak

boleh dibagikan kepada para ahli waris, kecuali apabila muwarrits sudah

8 Moh. Muhibbin dan Abdul Wahid, Op,. Cit, h. 57
% sajuti Thalib, Hukum Waris Islam Di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 1995), h. 72.
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diketahui dengan pasti meninggal dunia, atau dianggap mati oleh hukum.”

Kemtian muwaris itu, menurut ulama, dibedakan kepada 3 macam, yaitu:

(@) Mati hagiqy, ialah hilangnya nyawa seseorang yang semula nyawa itu
sudah berwujud padanya. Kematian ini dapat disaksikan oleh pancaindera
dan dapat dibuktikan dengan alat pembuktian. Sebagai akibat dari

kematian seseorang |alah bahwa seJuruh harta yang ditinggalkannya

ersangkutan dengan

beralih dengan sen waris yang

< I"N 5
a ngan-halangan mempusakai

(b) Mati hukmyﬁma vonis hakim, baik

pada haklkatnya seseoran benar-benar ma5|h hidu aupun dalam dua

VERSITAS ISLAM NEG

kemungklnan MELEN nmSlme)ntoh orang yang telah
divonis mati, padargl Mg Pgé#eriobderCasin hidup ialah vonis mati

terhadap orang yang murtad yang melarikan diri dan menggabungkan
kepada musuh. Vonis mengharuskan demikian karena menurut syari’at,
selama tiga hari dia tidak bertaubat, harus dibunuh. Contoh vonis
kematian seseorang, padahal ada kemungkinan ia masih hidup ialah vonis
kematian terhadap mafqud, yaitu orang yang tidak diketahui kabar

beritanya, tak dikenal domisilinya dan tidak pula diketahui hidup atau

® Muhammad Ali As-Shabuni, Hukum Waris dalam Syaria’at Islam, (Bandung: Diponegoro,
2006), h. 48
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matinya. Jika hakim telah menjatuhkan vonis mati terhadap dua jenis
orang tersebut, maka berlakunya kematian ialah sejak tanggal yang
termuat dalam vonis, biarpun larinya murtad atau kepergiannya mafgiid
sudah 15 tahun sebelum vonis, dan harta peninggalannya baru dapat
diwarisi oleh ahli warisnya sejak tanggal yang termuat dalam vonis itu

juga. Oleh karena itu para ahli waris yang masih hidup sejak vonis

S, _ ./;')

kematiannyag berhak keﬁ'liiqiggﬁ?‘ ena oramg Yyang mewariskan

seqlah-ola iM da | waris yang

en voppis  sudah  tidak ak arta
\ bix

(€) Mati tagdiry i I tu kWn hagiqy dan bukan
hukmy, tetapi semata-ha hanya beWasarkan dugaan keras. Misalnya
kematiyue%%mag &ﬁ%Ml&A%%Arjadi pemukulan

terhadap peru%mw%%é@r%unya meminum racun.

Kematian tersebut hanya semata-mata berdasarkan dugaan keras, sebab
dapat juga disebabkan oleh yang lain, namun keras jugalah perkiraan atas

akibat perbuatan semacam itu.”

Syarat kedua : Pada Kompilasi Hukum Islam pasal 171 butir c
dikatakan bahwa seseorang yang disebut ahli waris atau yang berhak

menerima warisan adalah mereka yang tidak terhalang secara hukum untuk

™ Fatchur Rahman, Op. Cit. h. 79-80.
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menjadi ahli waris atau menerima ahli waris.”” Selain 3 syarat diatas ada
syarat lain yang harus dipenuhi ketika pembagian harta waris yaitu tidak
adanya penghalang yang menghalangi ahli waris untuk mendapatakan

warisan.”

D. Sebab-Sebab Mewarisi

1. Menurut Islam P g
. -~ -

tﬁl\vé’?'kan k
n harta miliknya.
W i [\ gy

an, pertolongan pelayanan imb dalam

ukan mayit dalam

ali kiranya

yak

mengemudikan b uma encurahkan tenaga dan

harta demi pendidikan putra-putranya, seperti suami-istri; atau dipercayakan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

kepada orang-oranmﬁagﬁjurmg-rﬁ dan nama baiknya dan
selalu mendoakan sepemﬂwm anak-anak turunannya; atau

dipercayakan kepada orang yang telah banyak menumpahkan kasih sayang,
menafkahinya, mendidiknya dan mendewasakannya, seperti orang tua dan
leluhurnya; atau dipercayakan kepada orang yang telah mengorbankan
sebagian harta bendanya untuk membebaskan dari perbudakannya menjadi
manusia yang mempunyai hak kemerdekaan penuh, dan cakap bertindak,

seperti maulal’ataqah (orang yang membebaskan budak); atau dipercayakan

72 Beni Ahmad Saebani, Figih Mawaris, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 90.
#Uwaidah Syaikh Kamil Muhammad, Figih Wanita Edisi Lengkap, Terjemah Oleh Abdul
Goffar, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2000), h. 507.
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kepada orang yang telah membuat janji prasetia dan memberikan jasa

mengislamkannya seperti maulal-muwalah.”

Menurut Sayid Sabig, seseorang dapat mewarisi harta peninggalan
karena 3 (tiga) hal, yaitu sebab hubungan kerabat/nasab, perkawinan dan
wala’ (pemerdekaan budak). Ada‘bhn pada literatur hukum Islam lainnya
seseorang dapat menerima harta

disebutkan ada 4 (empat) s b hubtmg

warisan dari ses nla,

h 1A
d; Hubunga& an/"
DibataN 'VE&SE%? @ilﬁgﬁiﬁ?%' Keempat sebab-

sebab untuk saling mewartm AMPUNG

a) Perkawinan

Perkawinan yang dimaksud adalah perkawinan yang sah menurut
syariat Islam, perkawinan dikatakan sah apabila syariat dan rukunnya
terpenuhi sesuai syariat Islam, sebagaimana disebutkan dalam Pasal 2 ayat (1)

Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang

" Fatchur Rahman, Op. Cit, h. 113
s Amir Syarifuddin, Op. Cit. h. 175
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Perkawinan yang maksud bahwa; perkawinan yang dapat dinyatakan sah,
apabila perkawinan itu dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya
dank kepercayaannya yang kedua mempelai anut.”® Perkawinan merupakan
akad yang sah sesuai syariat, walaupun hubungan intim (khulwah) belum

dilakukan, dan meskipun orang yang.menikah menderita sakit keras.’’

Apabila salah seoranq;d_i‘ antafa suami atau istri ada meninggal dunia

-V
yang perkawin i h ata Kk raj 1y yang masih
, i mewarisi.’
an SW am yat

Ny 24 ol ubﬁ I u‘g

‘ ._IJ.: LA u-«g:u vﬁ:J}
- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

s I RADENANTAN = 8115
AT AT LB ;_!;ﬁ'ﬁﬁ-{;"ﬁ;vgu_a,gu\ﬁ;w

(a8

oo

a2 ot > fw

> J°‘J"|)‘ 41-1—‘=u3y U553 T80l JU‘ L@J\_)Wf Aoy day e

> 827 .7 ;2 £ - 7 - sow Pore -
A SIS e A \jt_a_,op AT LS ey S &3

iy

)
—n\

"® Mardani, Hukum Islam: Kumpulan Peraturan Tentang Hukum Islam Di Indonesia, (Cet. I,
Jakarta: Kencana-Prenadamedia Group, 2013), h. 68. Lihat Pula Undang-Undang Negara Republic
Indonesia No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

" Komite Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar Mesir, Op. Cit. h. 35,

8Syamsulbahari Salihima, Perkembangan Pemikiran Pembagian Warisan dalam Hukum
Islam dan Implementasinya Pada Pengadilan Agama, (Kencana Predamedia Group, 2015), h. 64.
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Artinya: Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh
isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai
anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah
dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai
anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari
harta yang kamu tinggalkan sesudah dlpenuhl wasiat yang kamu buat atau (dan)

sesudah dibayar huta laki-laki maupun
i nak, tetapi

asing mismg dari keiua jenls
waris). (Allah menetapkan ya ikian itu sebagai)gsyari'at yang benar-benar dari
Allah, dan Allah Maha h An-Nisa ayat 12).”

perempuan
(1) Syarat-syarat Perkawinan

UNIVERSIT S ISLAM NEG

Perkawinan yalﬁnﬂj eirﬂ rrﬁe ukan 2 syarat:
(a) Akad perkawinangtu LAWIUW@ at, baik kedua suami-istri itu

telah berkumpul maupun belum. Ketentuan ini berdasarkan:

(b) Keumuman ayat-ayat mewarisi, dan

(c) Tindakan Rasulullah s.a.w bahwa beliau:

T o g s o Ul ’3;::%%\4&59»9 S

z
1 /‘

ERRERPS e. o

Departemen Agama RI, Al-Hikma, Op. Cit. h. 79
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Artinya: “telah memutuskan kewarisan Barwa’ binti Wasyiq. Suaminya telah
meninggal dunia sebelum mengumpulinya dan belum menetapkan
maskawinnya. ~80

Putusan Rasulullah ini menunjukkan bahwa pernikahan antara Barwa’
dengan suaminya adalah sah. Suatu perkawinan dianggap sah tidak semata-
mata tergantung kepada telah terlaksana hubungan kelaminan antara suami-
istri dan telah dilunasinya pem_bay;';\ran, maskawin oleh suami, tetap tergantung

kepada terpenuhi

:?-,\ - ,./;') ]
a syarat dan i kun perkawinan.®"

«
.

awinan fasid oleh

igunak eba

ka, bila salah seorang suami larpun

sudah pernah terjggh kelapi mi dan istri. Karena

perkawinan yang fasid itu bukan perkawinan yang sah menurut syari’at.®

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

(2) Ikatan perkawRAtB ENIS"NJTA]NJh atau dianggap masih
utuh, LAMPUNG

Suatu perkawinan dianggap masih utuh ialah apabila perkawinan itu
telah diputuskan dengan talak raj7y. tetapi masa iddah raj’zy bagi seorang
isteri belum selesai. Perkawinan tersebut masih utuh, karena disaat iddah
masih berjalan, suami masih mempunyai hak penuh untuk meruju’ kembali

bekas isterinya yang masih menjalankan iddah, baik dengan perkataan

8 Al-Mughny, 1bnu Qudamah: Juz: VI, h. 328.
81Fathur Rahman, Op. Cit. h. 114
8|bid., h. 114
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maupun dengan perbuatan, tanpa memerlukan kerelaan isteri, membayar

maskawin baru, menghadirkan 2 orang saksi serta seorang wali.®

Dengan demikian hak suami-istri untuk saling pusaka mempusakai
tidak hilang. Jadi bila suami meninggal, dengan meninggalkan isterinya yang
sedang iddah raj’zy, isterinya masih dapat mempusakai harta peninggalan

suaminya. Demikian juga Qg\baljkﬁya, /@ami dapat mempusakai harta

Pt
peninggalan ist an%fav iddah raj’zy. Tetapi
kalau i ak'raj iy tersebut menjadi nya), maka
> ked atidha I“aka-

b) Kekeraba

Dimaksudkam denga orang-orang

lain mempunyal_pbftalidh/AtBLINDdR Saidh balk g rie Eiskéetas maupun garis

lurus ke bawah, serta ;RABIEM le;-rANyamping. Garis lurus ke

atas disebut ushaul atau IeIuhqu ma'm (!:nl'g{a'riqs %us kebawah disebut furi’ atau

anak turunan mayit, serta garis menyamping disebut hawasyi. Terjadinya waris
mewarisi karena pertalian/nubungan kekerabatan disebutkan firman Allah SWT

(Q.S. an-Nisa : 7, yaitu:

8)bid, h. 115
®bid, h. 115
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- P P

9\:\:“}’“ 5;3/ Li.i g,ma_: l.w...l.b Q).:JSYD Q‘-\J}“ _IJ.: LM Wa-’ dlij

-

a}a

gt Cont 285080 05 L0 203N

Artinya: “Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan
ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah
ditetapkan ”..( Q.S. an-Nisa : 7).%°

Ditinjau dari garis yang me@ghubuhgkah nasab antara yang mewariskan

dengan yang mewarisi abat- olon kepada 3 golongan,

yakni:

- g qllnll\ J
2. Ushal, yait ng menyebabkan a I i

ayit melalui garis

3. Hawasyi, vyaitu k

menyamping. %NI\FEWSWNS‘!S‘EA% BREKCIyRURnya dengan tidak

dibeda-bedakan Iaki-laRAB;E“ue'NiTAN
LAMPUNG

Ditinjau dari segi penerimaan saham-saham, mereka terbagi kedalam 4

(empat) golongan:

1) Golongan kerabat yang mendapat bagian tertentu jumlahnya,
Seperti setengah, sepertiga, seperempat dan lain sebagainya. Golongan ini
disebut dengan ashhabul-furadhin-nasabiyah, yang jumlahnya hanya 10 orang,

yakni:

® Departemen Agama RI, Al-Hikma, Op. Cit. h. 78
8 Fatchur Rahman. Op. Cit. h. 116
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1. Ayah

2. lbu

3. Kakek, yakni ayahnya ayah, betapapun tinggi mendakinya.

4. Nenek shahihah, yakni ibunya ibu, betapapun juga tinggi mendakinya.

5. Anak perempuan,

P

»
5

AN N
6. Cucu perempuan pacar laki-laki, bagaimanapun rendah menurunnya.

N~

7. Saudari kandun

Mereka itu @W dari pada kerabat-

kerabat yang lain.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Golongan kerabat yanmu”l MJA‘N
LAMPUNG

Tetapi mendapatkan sisa dari ashhabul-furidh atau mendapat seluruh
peninggalan bla ternyata tidak ada ashhabul-furidh seorangpun. Golongan kedua

ini disebut dengan ‘Ashabah-nasabiyah.

‘Ashabah-nasabiyah ini semuanya adalah orang laki-laki. Mereka

diterbitkan menjadi 4 kelompok sebagai berikut:

(@) Juzul-maiyit (anak turun laki-laki mayit), yaitu anak laki-laki dan cucu laki-

laki, bagaimanapun jauh menurunnya.
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(b) Ashlul-maiyit (leluhur, asal mayit), yakni ayah dan kakek shahih, betapapun
tinggi mendakinya.

(c) Juzul-ab (anak turun laki-laki ayah), yaitu saudara laki-laki kandung, saudara
laki-laki tunggal ayah dan anak laki-laki mereka, sampai betapa jauh

menurunnya.

(d) Juzul-jadd (anak turun laki-laki kakek), yakni paman kandung, paman tunggal

ayah, dan anak |

3)

perempuan,
(b) Kakek-shahih, d;Wan’sa amdan tidak ada ayah.
4) Golongan keratlh AN iRt sk A M FBEERY r.aban. mereka
s o SRADEN INTAN

rumpun sebagai berikut:
(a) Orang-orang yang dihubungkan nasabnya kepada mayit karena mayit sebagai
leluhur yang menurunkan. Mereka itu ialah:
(1) Cucu-cucu pancar perempuan (auladul-banati), laki-laki maupun
perempuan, betapa jauhnya mereka menurun.
(2) Anak-anaknya cucu-cucu perempuan pancar laki-laki, (auladu-banatil-

ibni), laki-laki maupun, betapapun jauh mereka menurun.
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(b) Orang-orang yang dihubungkan nasabnya dengan si mati karena orang-orang
tersebut sebagai leluhur yang menurunkan si mati. Mereka itu ialah:
(1) Kakek ghairus-shahih, betapapun tinggi mendakinya, seperti ayah dari ibu
si mati (abi-ummil-maiyit) dan ayah dari ayahnya ibu (abi-abil-ummi-
maiyit).

(2) Nenek ghairus-shahihah, betapapun tinggi mendakinya, seperti ibu dari

. Y <2

ﬂkﬁml‘% i) dan an fﬂ‘ﬁek dari
( ihubunign nasabnygkepada i

orang yang dinasabkanwwwah:
(1) Anak-anak saudari-sau! (aula ul-gawat) sekandung, tunggal ayah
maupunuﬂ"g ag%nﬁ 'ﬁ%ﬁﬂ Negglﬁ‘ﬂki-laki maupun

JRADEN INTAN
perempuan, eapapurLyaAmr ij‘lﬂl,&n

(2) Anak-anak perempuan saudara-saudara secara mutlak, yakni baik saudara-

ayahnya ibu gummul- apaknya ibu (ummi-

saudara tersebut sekandung, tunggal ayah maupun tunggal ibu, dan anak-
anak dari anak-anak perempuan saudara (auladul-banati-ikhwah)
betapapun jauh mereka menurun.

(3) Anak-anak perempuan dari anak laki-laki saudara sekandung atau tunggal
ayah, kendatipun jauh, dan anak-anak mereka, bagaimanapun jauhnya

mereka menurun.
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(4) Anak-anak laki-lakinya saudara-saudara tunggal ibu (abnaul-ikhwah Ii
ummi) dan anak-anak mereka sampai betapa jauhnya mereka menurun.

(d) Orang-orang yang dihubungkan nasabnya kepada kedua kakek (ayahnya ayah

dan ayahnya ibu), baik dekat maupun jauh, atau kepada nenek (ibunya ayah

dan ibunya ibu), baik dekat maupun jauh. Mereka itu terperinci manjadi 6

kelompok yaitu:

(1) ‘Amm-‘amm

ung atau seayah atau :
m ! apun
jauh menurunn a;ﬂ‘ k perewm-‘amm sekandung atau
seayah dan am\p n ami-laki mereka (“‘amm-
‘amm MMM&%?‘Q%#“@ iy gﬁ%gmnnya; dan anak-
DEN INTA!

¥
anak orang-orang pir_eﬂ)mﬂ 0 & M)utkan betapapun jauh

menurunnya.

(3) ‘Amm-‘amm bapak seibu; ‘ammah- ‘ammah, khal-khal dan khalah-khalah
bapak sekandung atau sebapak atau seibu; ‘amm-‘amm, Khal-khal dan
khalah-khalah ibu sekandung atau sebapak atau seibu.

(4) Anak-anak orang-orang yang disebutkan dalam kelompok ketiga
betapapun jauh menurunnya; anak-anak perempuan ‘amm-‘amm bapak
sekandung atau sebapak dan anak-anak perempuan dari anak-anak laki-

laki mereka (‘amm-‘amm bapak sekandung atau sebapak), betapapun jauh
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menurunnya; dan anak-anak orang perempuan yang baru disebutkan,
betapa jauh menurunnya.

(5) ‘Amm- ‘amm bapaknya bapak seibu; ‘amm-‘amm bapaknya ibu; ‘ammah-
‘ammah, khal-khal dan khalah-khalah dari keduanya (bapaknya bapak dan
bapaknya ibu) sekandung atau sebapak atau seibu; ‘amm- ‘amm ibunya ibu

dan ibunya bapak; ‘ammah-‘ammah, khal-khal, dan khalah-khalah dari

keduanya (ibuya ibu d %&waﬁaﬁi kandunggsebapak atau seibu.
menuruggya; anak-agak pere
L Les
anak-anak Iaki-laki~ amm- ‘apha' aknya bapak), betapapun
jauh menurmk- n Mfa\n;pefempuaﬂ yang baru
disebutehP R &%J%%ﬁm%:ﬁﬂ“

Islam menghendaki fgaf Mt dehiNb@alan itu tidak tertumpuk pada

seorang keluarga, tetapi dapat dinikmati oleh seluruh keluarga, sehingga tidak

menimbulkan rasa dendam dan khianat-menghianati satu sama lain.?’

C) Wala’ (Memerdekakan Budak)
Al-wala’ adalah hubungan kewarisan akibat seseorang memerdekakan hamba
sahaya, atau melalui tolong-menolong. Untuk yang terakhir ini, agaknya

jarang dilakukan jika malah tidak ada sama sekali. Adapun al-wala’ yang

 1bid,. h. 121
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pertama disebut dengan wala al-atagah atau ‘ushitbah sababiyah, dan yang
kedua disebut dengan wala’ al-muwalah, yaitu wala’ yang timbul akibat
kesedian seseorang untuk tolong-menolong dengan yang lain melalui suatu
perjanjian perwalian.® Orang yang memerdekakan hamba sahaya, jika laki-
laki disebut dengan al-mu 'tik dan jika perempuan al-mu tigah. Wali penolong

disebut maula dan orang yang ditolong disebut dengan mawali.*

. % ~22

Adapun ian ora ““éﬁg\\mﬁe’r lekakan hamba sahaya adalah 1/6
\:/-
dari har, i a kem da pert rang masih
Jaabania aﬁlah bah
warisan kepada al-muw?‘alah satu tujuannya adalah
untuk memberikan motlvas! a yang mampu, agar membantu

dan mengen'ﬂ!”l!%ﬁaﬁ§m ‘é',an Sl;aﬁg’;z!ng merdeka.*
Dalil orang yang wmﬁn |k| hak waris atas harta

peninggalan budak’ adalah sabda Rasulullah Saw. Dalam perkara Barirah

R.A,

(e iy G212 830 ) JB 8L o 2 2 R0
Artinya: “Sah dari Nabi saw. Bahwa ia bersabda, hak wala’ itu hanya bagi
orang yang telah membebaskan budak(nya).” (HR Mutafaqun alaih).”*

% bid,. h. 121

8 Ahmad Rofig, Op. Cit. h. 45

% Ibid. h. 45

%! Sahih Bukhari, Bab Isti‘anatul Makatib Wa Su’alin Nasi, (Semarang: Toha Putra Indonesia,
2003), h. 172
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Wala’ juga dianggap sebagai kerabat yang berdasarkan nasab,

sebagaimana sabda Nabi Saw,

M%ié&ﬁ,,fﬂ\d°’/Ju JUJA&JA.U\.,\.&J;
(S ely)y &b $Y5 5 IV LB

Artinya: “wala’ itu adalah suatu_kerabat, seperti kerabat nasab yang tidak
boleh dijual dan dihibahkan. ” (HR Al- Haklm) %2

Bentuk penyamaan den rabat senasab, setidaknya bisa

.

emilikan” yang disamakan de

A1\

a seorang bayi, dari i

E. Penghalang {SRINIEFRZIRAS ISLAM NEGERI
Kata al-mawani’ M&EN |N ﬁNntuk jamak dari mani’.

Menurut bahasa, mani’ berarti penghalang di antara dua hal. Contohnya, ini

bebaskan budaknya

merupakan mani’ antara lain dengan ini. Sedangkan menurut istilah, mani’ berarti
sesuatu yang mengharuskan ketiadaan sesuatu yang lain. Tentu saja ketiadaan sesuatu

yang lain itu, tidak serta-merta bermakna secara substansial. Dengan demikian, mani

% A. Hassan, Terjemah Bulughul Maram, Op. Cit, h. 425
% Komite Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar Mesir, Op. Cit. h. 40
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adalah keberadaannya, syarat adalah ketiadaannya, dan sebab adalah keberadaan dan

ketiadaannya.”*

Menurut Fatchur Rahman dalam bukunya yang berjudul Ilmu Waris
bahwasanya yang dimaksud dengan penghalang mempusakai ialah: tindakan atau hal-
hal yang dapat menggugurkan hak seseorang untuk mempusakai beserta adanya

sebab-sebab dan syarat-syarat mem,pu_gakai. 'Misgl_n.ya pembunuhan dengan sengaja

-
S !/';/’

akibat dari suatu perte Woran

sendiri. Perbu erupakan‘suatu tin

terhadap bapaknya

dapat
ia telah me i seba ang sah

dan telah memenuhi symﬁ'@ masih hidup disaat

kematian ayahnya. Andaikata ia tidak melakukan makar pembunuhan terhadap

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ayahnya, niscaya sebab-seRArBENq NmWang ada padanya dapat
dipergunakan sebagai senjata untlik Mefdhfet btV &@san.*

Sedangkan menurut Ahmad Rofig bahwasanya halangan untuk menerima
warisan atau disebut dengan mawani’ al-irts, adalah hal-hal yang menyebabkan
gugurnya hak ahli waris untuk menerima warisan dari harta peninggalan al-

muwarrits.*

** Ibid. h. 45-46
% Fatchur Rahman, Op. Cit. h. 83.
% Ahmad Rofik, Op. Cit. h. 30
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Jadi yang dimaksud dengan beberapa penghalang mewarisi ialah keberadaan
penghalang yang menggugurkan hak seseorang untuk mewarisi harta peninggalan.
Namun, Kketiadaan penghalang bukan berarti harus memberikan hak waris kepada
penghalang bukan berarti harus memberikan hak waris kepada seseorang. Dengan
kata lain, yang dimaksud dengan penghalang-penghalang mewarisi ialah tindakan

atau hal-hal yang dapat menggugurkan hak seseorang untuk mewarisi harta

o
&

peninggalan setelah adanya sebab- Béb"mewa?iéi.’ ilarang mendapatkan
\:/'

isi, tetapi ia

bagaikan tidak ada, dan dia i waris yang lainnya, baik

wy‘
secara hirman (tidak dapat warisan pengurangan)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Adapun faktor-fakMWNn'NT&lN mewarisi terdapat dua

garis besarnya, yaitu pengaruh|seSydul] B4t} @ah(Bengaruh orang kerabat, yang

penjelasannya dipaparkan berikut ini.

1) Pengaruh sifat
Halangan mewarisi karena pengaruh sifat adalah seseorang ahli waris
yang sebenarnya berhak untuk menerima harta warisan dari pewaris, namun

karena pada dirinya terdapat salah satu sifat atau keadaan tertentu

%" Komite Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar, H. Addys Aldizar Dan Father Rahman, Op.
Cit. h. 46.
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menyebabkan dia tidak bisa menerima warisan (adanya dianggap tidak ada).
Maksudnya sekalipun dia memenuhi sebab-sebab dan syarat-syarat sebagai
ahli waris, namun karena adanya pengaruh sifat itu menyebabkan dia tidak
memperoleh harta warisan.*®
Seseorang ahli waris yang terhalang menerima warisan karena
pengarus sifat tersebut, dlsebut mamn yang terdiri atas tiga sifat, yaitu:

a) Perbudak

Islam telah sepa idak dapat

apatﬂ ' rena rat.

Dis arat dia tidak cakap bertindak engurusi

dan tidak berha@ % mereka sendiri dan

segala yang adNLiadan gWKlgligm“ NEGERI

Keadaan bLRIAj&EMh'/NJMIam Q.S. An-nahl (16):
LAMPUNG

75 yaitu:

% Syamsulbahari Salihima, Perkembangan Pemikiran Pembagian Warisan Dalam Hukum
Islam dan Implementasinya Pada Pengadilan Agama, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2015)
h. 69.
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Artinya: “Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang
dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun dan seorang yang
Kami beri rezki yang baik dari Kami, lalu Dia menafkahkan sebagian dari
rezki itu secara sembunyi dan secara terang-terangan, Adakah mereka itu
sama? segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada
mengetahui ”. (Q.S. An-Nahl: 75).%

Sehingga perbudakan dianggap sebagai penghalang waris mewarisi
ditinjau dari dua sisi, yakni budak tidak dapat mewarisi harta peninggalan dari

ahli warisnya dan tidak dapatimewariskan-harta untuk ahli warisnya. Sebab

caya yang memiliki

akan orang

WWM p galan kepada ahli
warisnya, karena dlangg suatu. Namun seandainya dia
mempunyaiUleMER]&leﬁe}ﬁw Ni&l@ﬁthak sempurna.

Kemudian kepemRAQegtNe elNleﬁNannya akibat sirnanya

MPUNG

kepemilikan yang ada pada budak.

Islam sangat tegas tidak menyetujui adanya perbudakan, sebaliknya
Islam sangat menganjurkan agar setiap budak hendaknya dimerdekakan. Pada
hakikatnya, perbudakan tidak sejalan dengan nilai-nilai kemanusiaan,

(humanism)dan rahmat yang menjadi ide dasar ajaran Islam. Ini ditunjukkan

*Departemen Agama RI, Al-Hikma, Op. Cit. , h. 275

100 Komite Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar, H. Addys Aldizar Dan Father Rahman,
Op. Cit. h. 52.

101 syamsulbahari Salihima. Op. Cit. h. 70.
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melalui adanya sanksi-sanksi hukum, bagi pelaku pelanggaran atau kejahatan,
memerdekakan budak merupakan salah satu alternatif yang harus ditempuh.

Ini dimaksudkan agar secepatnya perbudakan dihapuskan dari muka bumi.'%

Seorang hamba sahaya secara yuridis dipandang tidak cakap
melakukan perbuatan hukum. Karena hak-hak kebendaannya berada pada
tuannya. Oleh karena itu, ia @glibisé mggeiima bagian warisan dari tuannya.
Lebih dari itu, an k \:\:ﬁ}ft';/ ngan ra atau keluarganya
sendiri -Jurjawy mengemu tidak dapat

i pe lan ua.nwanny nin ena
bu diri s

a sebagai “harta” milik tau =3 a” tentu

bagai
tidak bisa mwniki hanyalah yang
03

berstatus merdeka, yaitu tuannya.

mem
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Demikian MQE&QLNJTAN tidak bisa mewariskan

hartanya sebelum ia mer&eﬁa.'mgrll%'z‘dgseorang mukatab, yaitu budak

yang berusaha memerdekakan dirinya sendiri dengan menyatakan
kesanggupan untuk membayar angsuran sejumlah uang, atau melalui

melakukan suatu pekerjaan, menurut perjanjian yang telah disepakati antara

102 Ahmad Rofik, Figh Mawaris, (Jakarta: Pt. Rajagrafindo Persada, 2012), h. 38-39.
' Ibid, h. 39
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dirinya dengan tuannya, meskipun statusnya sebagai budak tidak penuh, ia

tidak bisa mewarisi maupun mewariskan kekayaan yang ditinggalkan.**
b) Pembunuhan

Pembunuhan yang dilakukan ahli waris terhadap al-muwarrits,

menyebabkan tidak dapat mewariéi harta peninggalan orang yang diwarisinya.

Demikian kesepakatan may - um ama. Golongan Khawarij — yang
memisahkan di i 1bn u’aw, a prisgiwa arbitrase

kan Mu’awiyah hampir dikalah

-ayat m its s 5.
%ﬁ karena itu, petunjuk

umum ayat-gyaq gSEbRt S TS ENERAn SchAodipiaE E8mya.

__ RADEN INTAN
Adapun dasar hukmamﬁhfiu@l waris yang membunuh untuk

mewarisi harta peninggalan mayit adalah sabda Rasulullah Saw. Di antaranya
adalah:
2 s a1 ,:Mw 2 g et wad o di S 4T s

o

S e Eis dp b u»\:;J\ s J.‘w-

W‘&’u@ & ‘33‘34‘3 | F BSe BB 3 e 3k B0

104 .
Ibid, h. 39
105 Muhammad ‘Abd Al-Rahim, Al-Muhadlarat Fi Al-Mugararan, (Kairo: Tp, Tt), h. 48
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5 08 by % Sy 4 0 s s VLB NS g8 5, ey
<Epi b o> b ks ade B Lol 425 56 e

Artinya: “Telah bercerita Abu Bakar bin Alharits, telah mengkhabarkan kepada kami
Abu Syekh Al-ashbahani, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja far,
telah menceritakan kepada kami Al’abbas bin Yazid, telah bercerita kepada kami
Abdurrazzagq, telah bercerita kepada kami Ma 'mar dari seseorang (Amr Barq) dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas r.a, katanya, telah bersabda Rasulullah Saw, “Siapa yang
membunuh korban, ia tidak mendapatkan warzscm\” walaupun tidak ada ahli waris
yang Iamnya walaupun ia |tu an rena Rasulullah Saw

Dari j ~dari i ata : Telah

bersabda Rasulullah Saw ki gi ya itu sedikit-pun daripada
warisan”. (H.R. Nasa’i)’

Alasan yane' ﬂivgﬁsﬁaﬂgg' Wmhﬁ%éaﬁ' mewarisi harta

peninggalan orang yang WNer‘Nﬁ‘,‘Aeruh memiliki tendensi
mempercepat kematian orang ya‘agAM RMN&E sehingga dia dapat mewarisi

harta peninggalannya. Diharamkannya mewarisi dari hasil pembunuhan atas dasar

sad adz-dzara’i dan kaidah fikih yang mengatakan, “siapa yang mempercepat sesuatu

sebelum masanya tiba, maka untuk mendapatkan sesuatu tersebut menjadi haram.”'%

106, -
Ibid,
07 A Hassan, Terjemah Bulughul Maram, (Di Ponegoro Bandung, 1999), h. 424.
108 K omite Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar, H. Addys Aldizar Dan Father Rahman,
Op. Cit. h. 57.
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Setelah para ulama fikih bersepakat bahwa pembunuhan merupakan salah satu
penghalang mewarisi, lalu mereka memperselisinkan hakikat pembunuhan yang
benar-benar menghalangi seeorang untuk mewarisi; apakah bentuk pembunuhannya
mutlak atau pembunuhan khusus? Dalam hal ini terdapat empat pendapat ulama,

yakni sebagai berikut.

(1) Bahwa orang yang membunuh tidak dapat mg arisi sama sekali dari orang yang
o) 45
.';/'

N
.

itu mewarisi. Fuka

Al

(3) Menga misa tara membunuh dengan tid dengan

membunuh dmngam&%wa pada pembunuhan

disengaja, pembunuh tidak me eroleh sesuatu pun, sedang pada pembunuhan
UNIVERSITAS ISLAM NEGER|

tanpa disengaja, penMaDtENevlﬂlmw terhadap diyat harta.

Pendapat ini dikemukakan dleRAFPNIARah para pengikutnya. Landasan

yang menjadi perbedaan adalah disebabkan oleh sebuah hadits yang diriwayatkan

dibunuhnya.

(2) Bahwa ora t seperti ini

se lahn

oleh mereka Yahya bin Sa’id dan ‘Amr bin Syu’aib

o £°

AN IVEN NEx FRN X v S VSRS IR SR X g A S

“sdg;cms, be i 53

f

VP
o
s>\

Gord 98 HF el )
%&Y‘uﬁ:ﬁ\ﬁj«i J.?—

¢
)

\ .
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S T Bk oo e D S It Eae QAT T
(2 o) olyy) S

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami (Abu Kuraib) dan (Abdullah bin Sa'id
Al Kindi), keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami (Abu Khalid Al
Ahmar) dari (Yahya bin Sa'id] dari [Amru bin Syu'aib] bahwa Qatadah,
seseorang lelaki dari Bani Mudlij telah membunuh anaknya. Maka Umar
mengambil darinya seratus ekor unta, yaitu tiga puluh unta higgah (unta betina
yang umurnya masuk tahun ke empat), tiga puluh unta jad'ah (unta betina yang
umurnya masuk tahun ke lima), dan-empat puluh unta khalifah (unta yang sedang

hamil)." Keponakangkorban taif\\_'jﬁku dengar Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam b 'Tida 1 7is ba

peristiwa yang terjadi dan gkan menurut jumhur

ulama’, mereka mengartikan hadits tersebut menurut lahirnya, yakni perbuatan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

pembunuhan ayah terhWﬁgﬁb'N T AN
(4) Dengan memisahkan antara MMM&@I pembunuhan karena perkara

yang wajib dan yang bukan wajib. Seperti, jika orang tersebut membunuh karena
harus menegakkan hukuman hudud. Ringkasan, apakah pembunuhan tersebut

dicurigai atau atau tidak dicurigai.*"

'% 1bnu Rusd, al-lmam Abi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad
Rusyd al-Qurthabi, Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-Mugtashid, Juz 11, (Beirut Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1988), h. 400.

"01hid, h.401.

" \bnu Rusyd, Bidayatu’l Mujtahid, (Semarang: Cv. Asy-Syifa’, 1990), h. 514.
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Silang pendapat berpangkal pada adanya perlawanan antara aturan pokok
syara’ dalam masalah ini dengan tinjauan kemaslahatan menghendaki agar
pembunuh tersebut tidak mewarisi, supaya orang banyak tidak mengambil
warisan dengan jalan membunuh dan mengikuti yang lahir. Padahal ta’abbudi
mengharuskan diabaikannya pertimbangan demikian. Karena jika hal itu

dimaksudkan, tentu syara’ tidak akan mengabaikannya. Dan tuhanmu bukanlah

“‘;nq@g-f”m%a' Zhahiri
bbudi yapng dimaknaisebagai p
haru A éd ariah

agama.™

12 Sedangkan konsep

Zat yang pelupa, seperti dik

ta’abbudi

Dengan demikian pembunuhan menjadi ﬁethalan untuk mewarisi

UNIVERSITAS ISLAM
hanya dari satu sisi, RWE;EN]U' Nﬂfﬁw pembunuh tidak dapat

mewarisi hartanya orang yanf diuRdHPY&INNeh{UR, tanpa ada perselisihan orang

yang terbunuh dapat mewarisi harta pembunuh. Contohnya, seorang anak melukai
ayahnya, sehingga dipastikan dapat membuat ayah meninggal dunia. Namun

sayangnya, anak meninggal dunia terlebih dahulu sebelum ayahnya yang dilukai

2 1bid, h. 514
13 Abdul Qodir Zaelani, Konsep Ta’aqquli dan Ta’abbudi Dalam Konteks Hukum Keluarga
Islam, Asas Hukum Islam, Vol. 6, No. 1, h. 46, Tahun 2014.
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meninggal dunia. Dalam hal ini, ayah sudah dipastikan dapat mewarisi harta

peninggalan anaknya.***
¢) Berlainan agama

Para ahli fikih telah bersepakat bahwasanya, berlainan agama antara orang

yang mewarisi dengan orang yang meWariskan, merupakana salah satu penghalang

- - ;‘ - p '/. - -
mewarisi. \al ama terjadi antara Islam dengan

115

dari beberapa penghala

yang selainnya satu a gan sy erbe

bﬂnlw an pe risi

dalam huk is. D demikian, orang Kkafir tidak bi ewarisi a orang

Islam dan seorang muslmwy, sebagaimana sabda

nabi saw. Berikut ini.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Y5 5K Ms &4 LAEN‘J%GJ& SJ\ iy °~L:,fs NG
(s s slgy) sl 5K

Artinya: “Dari Usamah bin Zaid dari Nabi saw, la bersabda, “Orang Islam tidak
dapat warisan dari orang kafir, dan orag kafir tidak dapat warisan dari orang
islam”. (H.R. Jamaah, kecuali Muslim dan Nasai)**°

14 syarh Ar-Rahbiyyah, h. 15

15 Komite Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar, H. Addys Aldizar Dan Father Rahman,
Op. Cit. h. 47

16Mu’amal Hamidiy, Imron,Umar Fanany, Op. Cit. h. 2083
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Dengan demikian, sudah jelas dipahami bahwa antara ahli waris dan pewaris
yang berlainan agama, menjadi penghalang kewarisan yang diukur pada saat
terjadinya kematian. Sebagai contoh dapat dikemukakan yakni seorang Muslim
meninggal dunia sedang istrinya orang Yahudi, beberapa saat kemudian sang istri
masuk Islam. Istri ini tetap tidak dapat berhak mewarisi suaminya, meskipun harta

warisan belum dibagi.**’

~2
-

‘;:‘ LY . !/';/’
Namun, sebagi %F@V/
harta peningg tidak sebaliknya.

jika se n

dapat mew iknya.

yang dijadikan argumen@Wt:

(1) Berdasrkan |_hadity/ FNEDE S, S ‘Iz AN ferBsCerf@ihbah dan tidak
berkurang. 119 RAD E N | N TA N

(2) Dalam melihat hadits !rﬁ,AmeMmEalgem&Iah berpendapat bahwa hak
mewarisi seorang muslim dari orang kafir merupakan suatu tambahan,
sedangkan tidak adanya hak mewarisi bagi muslim terhadap harta orang kafir
merupakan suatu kekurangan.'®® Mereka juga berargumen dengan hadits

“Islam itu tinggi, dan ketinggiannya tidak dapat diungguli.” Dengan hadits

17 syamsulbahari Salihima, Op. Cit. h. 77.

18 Komite Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar, H. Addys Aldizar Dan Father Rahman,
Op. Cit. h. 48

119 syarh An-Nawawiy ‘Ala Shahih Muslim, Juz X1, h. 52

120 Al-Mughniy Karya Ibnu Qudamah, Juz V11, h. 165-166.
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ini, mereka berpendapat bahwa termasuk dari makna ketinggian adalah
seorang muslim dapat mewarisi harta peninggalan orang kafir, tetapi orang
kafir tidak dapat mewarisi harta seorang muslim.

(3) Mereka juga berdalil dengan menganalogikan nikah dan memperoleh harta
rampasan perang, yakni kita sebagai orang muslim dapat mewarisi harta orang

kafir, sebagaimana kita bisa menikahi Wanita-wanita mereka, namun mereka

tidak bisa menikahi wani -Wanu;a‘ musr . Kita hisa memperoleh harta
-/
rampas ra kukan a mere aliknya.
endap

kuatdalam ﬂ l

bahwa seo slim rang kafir secara mutlak ti apat_saki ewaris,

karena kuat dan kelugasme

Dilihat dari 6é@y YufieisR Ralihat BeréfEfantyAfio BiEEdal@riPasal 171 huruf (c)
dan syarat yang berhak nRjAmlﬁ.N n‘leNJAIN waris Islam yakni ahli

waris mempunyai hubungan daralﬁ', ﬁu'lmMng?mlgemaﬁnan dan beragama Islam, tentu

kan

sehubungan dengan peraturan yang ada maka ahli waris yang beragama non Islam
tidak berhak untuk menjadi ahli waris dan si Pewaris karena ada salah satu syarat
menjadi terhalangnya ahli waris mendapatkan hak menjadi ahli waris. Sedangkan
dilihat dari segi kemanusiaan/social, melihat dengan adanya nilai keadilan dan

kemanfaatan yakni ahli waris yang non Islam/beda agama tetap berhak menjadi ahli

121 Komite Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar, H. Addys Aldizar Dan Father Rahman,
Op. Cit. h. 48-49
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waris dan yang tidak berhak menjadi ahli waris mendapatkan harta warisan melalui
wasiat wajibah sebagaimana dalam Yurisprudensi MA No 51/K/AG/1999 dan Nomor
16/K/AG/2010, yang perolehan harta waris sebanyak-banyaknya sama dengan bagian

ahli waris yang sederajat dan tidak boleh melebihi 1/3 dari harta waris.?

Untuk menegakkan rasa keadilan.dalam pembagian waris kepada ahli waris

beda agama, maka solusi alternatifnya dengan melalui wasiat wajibah, atau hibah.

o~

“R oo
g J

Karena itu, bagi hakim mpu menyelesaikan

setiap perkara

ngar

Halangan karena p eorang ahli waris yang

sebenarnya berhak untuk mempe risan dari pewarisnya, namun

dikarenakan adanyalJ oﬁ!\%%sﬁqﬁ% qgn%!lli waris tersebut
terhalang untuk memperoleh baﬂaxww& menjadi sedikit atau bahkan

terhalang sama sekali untuk memperoleh bagiannya.

Ilmu mawaris, di dalamnya menjelaskan halangan seperti ini disebut hijab

atau hajab yang menurut bahasa diartikan “ penutup, tabir, tirai, layar, sekat.'?*

122531ma Suroyya Yuni Yanti, Mulyadi Dan Yunanto, Pembagian Harta Waris Terhadap Ahli
Waris Beda Agama Serta Akibat Hukumnya, Program Studi S1 Illmu Hukum, Volume 5, Nomor 3, h.
8-9, Tahun 2016.

128 Maimun, Pembagian Hak Waris Terhadap Ahli Waris Beda Agama Melalui Wasiat
Wajibah Dalam Presfektif Hukum Kewarisan Islam, Hukum Dan Ekonomi Islam, Vol. 9, No. 1, h. 13,
Tahun 2017.

124 Ahmad Warson Munawir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, (Cet. Xiv; Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997), h. 237.
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Adapun menurut istilah adalah “sesuatu yang menjadi tabir atau dinding yang
mengurangi penerimaan ahli waris dari suatu bagian tertentu, menjadi bagian yang
lebih kecil, atau mengahalangi/menutupi ahli waris dari menerima bagiannya
sehingga yang bersangkutan sama sekali tidak berhak menerima bagian dari harta

pusaka.'?®

Orang yang menjadi penghqlang dina_m.qkan hajib, sedangkan orang yang

M

menjadi terhalang dina

Ma , adalah berkurangnya hak/terh

aris meneri ab‘u'ﬁdi'

lain

ntohnya, berkur gian seorang

suami dari almarhumah (pewaris).

Begitu AINEIERSITHAS IBILAR VRS BREnjadi 1/8 karena

adanya anak alwu dlMIA:Mcontoh yang lainnya.

b) Mahjiab hirman, adal&ﬁﬁa%grﬁal#amgalangnya seseorang ahli waris
untuk memperoleh seluruh bagiannya, karena adanya ahli waris yang lebih
dekat dari padanya.'?’ Contohnya, hilangnya hak seorang cucu karena
adanya anak laki-laki pewaris. Begitu juga seperti hilangnya hak saudara
pewaris karena adanya anak laki-laki pewaris, dan masih banyak lagi

contoh yang lain.

125 \Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, Juz 8, (Cet.lii; Surya-Damsyik:Dar
Al-Fikri, 1409 H/1989 M), h. 345

126 1hid,. h. 346.

127 bid., h. 347.
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Dengan demikian, dapat dibedakan antara mamnii’ dan mahjib.
Mamnui’, yakni terhalangnya seseorang ahli waris untuk memperoleh harta
warisan dari pewaris, karena adanya salah satu sifat yang dimilikinya dari
tiga sifat; perbudakan, pembunuhan, dan berlainan agama. Adapun

mahjub, yakni terhalangnya seseorang ahli waris untuk memperoleh

sebagian atau seluruh harta Vyarisan dari pewaris, karena adanya orang lain
-~ .7 /.

" Pemoune R NP R
Pembunuhan ialah RﬂﬁENra'nNE'gR"]yawa orang lain secara

langsung atau tidak langsung. Pdra Mafg8 Fxih) BB Bersepakat bahwa pembunuhan

merupakan salah satu penghalang dalam hukum waris. Dengan demikian, seorang
pembunuh tidak bisa mewarisi harta peninggalan orang yang dibunuhnya. Hal ini

berdasarkan sabda Nabi saw.,

BT PIPEN SRt T, AP IEY i 8. 0% o g
77-JUM“J%¢U\L;¢@J‘&9&&%‘CP;* éﬁj/ o
£ Zo 7, ,.{ﬁa ’i //

=391> o olg)=,, L% BN &Y

128 syamsulbahri Salihima, Op., Cit. h. 79-80.
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Artinya: “ Dari’Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari datuknya dari Nabi saw. la

bersabda, ** seorang pembunuh tidak bisa mendapatkan hak waris sama sekali”. (HR
Abu Daud).'?

Dalam hadits yang lain Rasulullah saw bersabda,

sly=- Sl e Jsks ,odog ale o o2 Eas 16558 1
L —e bl el gl 3 el

Artinya: “Dan dari Umar ia beﬁk%}t@i;'akq,qﬁ%ah mendengar Rasulullah saw
bersabda, “Pembunuh tidak ada b\.zf uwath-tha’, Ahmad

mempercepat

harta peninggalannya. bunuhan atas dasar

saad adz-dzara’l @ngﬁm lmﬂané%mlg mempercepat

sesuatu sebelum masanyaMrN r'uNa;raArNsuatu tersebut menjadi
N LAMPUNG

Setelah para ulama fikih bersepakat bahwa pembunuhan merupakan salah satu
penghalang mewarisi, lalu mereka memperselisinkan hakikat pembunuhan yang
benar-benar menghalangi seseorang untuk mewarisi; apakah bentuk pembunuhannya
mutlah atau pembunuhan khusus? Dalam hal ini terdapat empat pendapat ulama,

yakni sebagai berikut.

129

Mu’amal Hamidiy, Imron,Umar Fanany. Op. Cit. h.2087
130 .
Ibid,
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1. Mazhab Hanafiyah berpendapat bahwa pembunuhan yang menjadi penghalang
mewarisi itu ada dua macam, yakni:
a. Pembunuhan yang bersanksi gishash.

b. Pembunuhan yang bersanksi kafarah.

Pembunuhan yang bersanksi gishash. ialah pembunuhan yang dilakukan

dengan sengaja yang dita’rifkan dengan: kesengajaan seorang mengambil nyawa

af-‘/"

n dw an

dan lain"sebagain

orang lain dengan alat- adan, seperti senjata

Dalil yang mewajibkanmmada pembunuh ialah

firman Allah dalamigRPIEBRIBITAS IELAM NEGERI

| RADEN INTAN o
(BT il 2o AL ST AMPLINE S =215 il

’:a‘a

- f& _ - -~ ~ £ . S 2~ P - £ . _ 5/767
S il o J) 1135 Oy adU LB 0k 4l [p o (a0 G (2NL

z

g oz S P Lo -7,

B IR TN ITNEE RIS VST L v e WU

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash berkenaan
dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba
dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka Barangsiapa yang mendapat suatu
pema‘afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan cara
yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi
ma'af dengan cara yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu keringanan dari

¥ ratchur Rahman, Op. Cit. h. 86
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Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu,
Maka baginya siksa yang sangat pedih (Q.S. Al-Bagarah:178)**

Kemudian pembunuhan yang dituntut gishash dalam ayat tersebut ialah
pembunuhan yang disengaja, sebagaimana dijelaskan oleh Allah dalam surah an-Nisa

ayat 93.

. A T SERCIEEE & At AR LI
Ay saial %.l.cdbv.s/a&jl.m.? i’\})‘.)ﬁe).'f)o)“ﬁd‘wh/ﬁywoﬁj
- - o
£ e
AN

yang membunuh seorang mukm

kekal igadi dalam dan All
ol i Yo

Pem n ksi kafarah, ialah pem n ut sebagai

penebus kelalaiannya d@w&nita Islam atau kalau

ini tidak mungkin, w?%wgmg qgmﬁ)tﬁ%tgﬁfurut.m
Pembunuh yang bersanksi%miﬁmumxi@m, yakni:

LAMPUNG

a). Mirip sengaja (syibhul- ‘a
b). Karena silap (qalul-khatha i) dan
c¢). Dianggap silap (al-jari majral-khatha i)

a). Pembunuhan mirip sengaja lalah kesengajaan seseorang memukul orang

lain dengan alat-alat yang tidak meyakinkan dapat menghabisi nyawa

132 Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 28
*1bid. h. 93
13% Fatchur Rahman, Op. Cit, h. 87
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seseorang, seperti kayu kecil atau alat-alat yang tidak tajam, tetapi

mengakibatkan kematiannya.

Menurut Abu Yusuf dan Muhammad (keduanya murid Abu Hanifah)
walaupun alat-alat yang digunakan tidak meyakinkan dapat menghabisi

nyawa seseorang, tetapi selagi mengakibatkan kematiannya, termasuk

pembunuhan yang sengaja. o

.-

W
an

nya unsure kesengajaan ditinja

pembunuhan mirip

akainya tidak

meyakinkan. OIW

hanya bersahg$ikafFaR @I TS eBd & "NEGERI
Sifat-sifat RA&EerI MIANahnya telah ditentukan
oleh firman Allah dalam squﬁ m&%ﬁ

ffw@”‘«*yd:ﬁwﬁ Lb\f,l 5o J2B2 0f oped ZE L5

ersangsi gishash, tetapi

v -5 2 £_g% JE - g % _ _ . -
34 03 e T 0l 1533y of VI 24l ) ailil Gns dia3e a3
,,« /&* B4
e 458 e ol 0y Bwge 485 n5eb L e5e a9

1351 hid.
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Artinya: “Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin
(yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan Barangsiapa
membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan
seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan
kepada keluarganya (terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh)
bersedekah jika ia (terbunuh).dari kaum (kafir) yang ada Perjanjian (damai)

antara mereka dengan kamu, Maka (hendaklah pembunuh) membayar diat
i a k ya merdekakan hamba
Baran yang ti nya, Maka

mbunu) berpuasa dua rut untuk

Iah dan adalah AII
n—N|

a silaf ini ada dua jenis, yakni;

1). Silap-ma elepaskan tembakan

kepada baying yang disangkanya seekor binatang kena lalu mati,
ONIVERSITAS ISLAM NEGERI

tetapi baying- WAGEJN %N)mersebut ternyata adalah

orang. Perbuatan ini |dikgtel@§=s|IdfNngRsud karena maksudnya untuk

membunuh adalah keliru, tetapi tindakannya tidak salah, tepat mengenai
sasarannya.

2). Silaf tindakan, misalnya seseorang memanjat pohon dan memohon
dahan-dahan untuk dibersihkannya, tetapi kemudian sabitnya lepas dan
mengenai bapaknya yang sedang berada di bawahnya, hingga mati. Atau

seseorang melepaskan tembakan pada suatu sasaran dengan maksud

1% Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 93
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latihan menembak tepat, tetapi kena keluarganya yang kebetulan berada di
dekatnya. Kesilapan tersebut terletak pada tindakannya, yaitu tidak
mengenai sasarannya, tetapi mengenai orang yang semula tidak dijadikan

sasaran untuk dibunuhnya.™*’

c). Dianggap silap, misalnya seseorang yang sedang tidur nyenyak di atas

tempat yang tinggi, kemud@;}empétnyp,;.r)oboh dan menjatuhi orang yang
> > -".4,/;‘

berada di baw tiann ype ini tidak dapat

hinw
dimasu u silap (qtlul-khata’i
ya edanﬂ 'twnda
nuhan™iai

type terdapat perbuatan yang sejatf,

kafarah dan diyaj~\ /’

AdafUiN PERORBET AVEd Sdak MnEIG Behalang  mewarisi

menurut HanafiyamrvE, ﬁtu| NTA N
1). Pembunuhan tidak langsungiagaobYN G

2). Pembunuhan karena hak

ketiadaan

3). Pembunuhan yang dilakukan oleh orang yang tidak cakap bertindak dan

4). Pembunuhan karena udzur.

1). Pembunuhan tidak langsung, misalnya seseorang menggali lobang
ditengah jalan yang bukan miliknya sendiri, dan belum mendapat izin dari

pemerintah. Kemudian keluarganya melewati jalan tersebut dan terperosok

137 Abd. Qadir ‘Audah, Tasri 'ul-Jinai-1slamy, Juz | h. 84
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kedalam lobang hingga membawa kematiannya. Tindakan orang tersebut yang
mengakibatkan kematian keluarganya itu bukanlah merupakan tindakan
pembunuhan yang sejati dan bukan pula pembunuhan langsung. Karena itu
tidak dikenai hukuman gishash dan tidak pula hukuman kafarat serta tidak
dihalangi mewarisi harta peninggalan korban kesalahannya bukan terletak

kepada pembunuhan, tetapi terletak pada penggalian lobang di tanah yang

bukan miliknya. Karena it ia ha _f'“ jibkan diyah (ganti rugi) kepada
rlbweoran kan

kare alasa sah (hak), misalnya untu akuk sh, atau

untuk membela Q W@bab sebagaimana di

ketahui bahwa diadakan hirman Iara IgiaRmewarls itu adalah sanksi bagi

IVERSITA M NE

pembunuh yang MIBEN@ |N|mwsepertl tersebut di atas
bukan termasuk pembuniihafl, fali§ihb#ddan oleh syara’."*® Pembunuhan

karena hak ini dibenarkan oleh firman Allah dalam surah al-Isra’ ayat 33.

Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. dan
Barangsiapa dibunuh secara zalim, Maka Sesungguhnya Kami telah memberi

138 Fatchur Rahman, Op. Cit, h. 89
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kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui
batas dalam membunuh. Sesun%guhnya ia adalah orang yang mendapat
pertolongan.(Q.S. Al-Isra’; 33).5

3). Pembunuhan yang dilakukan oleh orang yang tidak cakap bertindak.
Seperti pembunuhan yang dilakukan oleh anak yang belum dewasa, orang gila
dan orang sinting. Pembunuhan ini tidak termasuk penghalang mewarisi,
karena tidak dapat dikatakan_sebagai pembunuhan yang bertendensi untuk

mempercepat kematian oarir‘%é'ilar*\qjaka]'rﬁewarisi dan tidak bisa disifatkan

:l

nya tidak dianggap

rgap a yang

diketahui berbuat mebawa kematiannya.

Tindakan semacam ini dilakukan secara reflek, hilang perasaan dan tanpa

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ikhtiar. Termasuk Rrxﬁaew iﬁﬂruKuN'alah pembunuhan yang
berlebih-lebihan yang dmpwwgbela diri (noodweer exsces),

seperti bila seseorang dalam mempertahankan diri, yang semestinya cukup
denga tidak usah membunuh, tetapi karena tindakannya melewati batas,
hingga membawa kematian orang yang mewariskan. Pembunuhan tersebut
juga tidak menjadi penghalang mewarisi karena tidak ada maksud untuk

membunuh.*4

139 Departemen Agama RI, Op. Cit. h. 285
149 Fatchur Rahman, Op. Cit, h. 89- 90
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2. Menurut Mazhab Malikiyah pembunuhan yang menjadi penghalang mewarisi
ialah pembunuhan sengaja lagi permusuhan, baik langsung (mubasyarah) maupun

tidak langsung (tasabbub).

Contoh pembunuhan sengaja yang langsung seperti seseorang sengaja
memukul dengan alat-alat yang seyakinkan dapat mengambil nyawa seseorang, baik

alat-alat tersebut tajam seperti pedan_d__maupdn berat seperti batu besar atau dengan
[ P
. W
inkan sWemu sebut sengaja untuk
lu ukulan belaka, vy I rena suatu

unuhan yang

alat-alat yang tidak me

disebabkan dari melicin

makanan beracun. Udd SePerfRHenaliaBsdeoradghslidale: diderfdti oleh orang lain,

memberikan persaksian FRADErukiIMIAMuhan dan mengadakan
PUNG

paksaan yang membawa kematian seseorang.

as, dan menyajikan

Walhasil bahwa pembunuhan yang menjadi penghalang mewarisi menurut
Ulama Malikiyah ialah pembunuhan-pembunuhan yang dikatakan oleh Ulama

Hanafiyah sebagai berikut:

a). Pembunuhan sengaja,
b). Pembunuhan mirip sengaja dan

¢). Pembunuhan tidak lansung.
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Sedang pembunuhan yang tidak menjadi penghalang mewarisi ialah:

a). Pembunuhan silaf,

b). Pembunuhan yang dilakukan oleh orang yang tidak cakap bertindak,
¢). Pembunuhan yang bukan permusuhan (karena hak) dan

d). Pembunuhan karena udzur.***

3. Mazhab Syafi’iyyah berpendapg:[ ‘bahwa seluruh bentuk pembunuhan dapat
- « P
-
n

menghalangi seseor, Wn De
pembunuh risi harta” orang
hilaf ( de'awtau ti

akan yang menyebabkan pem

demikian, seorang

orang lain, atau tid en n tersebut sekalipun

pembunuh itu tidak sengaja, seperti pelakunya orang yang sedang tidur, orang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

gila dan anak kecil, aﬂﬁrgrﬁw‘ﬂuraﬂn kemaslahatan, seperti

pukulan ayah terhadap anaknya gelagy P‘!m@idik-m

Dalam hal ini mereka berargumen dengan hadits yang lain, yaitu

B ) o A Jseey JB 1B olor o ) 8 Cord p ges o0

el sy (it Sl g

“Ubid, h. 90-91
%2 Komite Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar, H. Addys Aldizar, Hukum Waris (Jakarta
Selatan: Senayan Abadi Publishing, 2004), h. 57
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Artinya: “Dari ‘Amr Bin Syu’aib, dari apanya, dari datuknya. la Berkata : Telah
bersabda Rasulullah Saw : “ Tidak bagi yang membunuh itu sedikit-pun daripada
warisan”. (H.R. Nasa’i).143

Mereka juga berargumentasi dengan hadits yang lain, yaitu

”LZ.S/{ .jo“’/ /@/z o~ ijj‘ P yé‘ 4 05 JG PO
JSued dim oy e Al o G Cae idU R (s
2

—als cplgarfly ool (3 SULs olgy=. Eot22

Artinya: “Dan dari Umar ia Wah mendengar Rasulullah saw
bersabda, “ ' ke warisiégHR Malikydalam Muwath-tha’,

Ahmad dan

an demikian, sudah ila semua

bentuk pembunuha agar celah tindakan

tersebut tertutul SRIIVERSITAS ISLAM NEGERI

. Mazhab Hambaliyyah%%%%n!bm%ﬁyﬁg menjadi penghalang
LA UN

mewarisi ialah pembunuhan yang dilakukan tanpa alasan yang hak, yakni
pembunuhan yang dibebani sanksi gishash, kaffarah, diyat, dang anti rugi.

Pembunuhan tersebut seperti:

a). Pembunuhan denga sengaja.
b). Mirip sengaja

c). Karena khilaf atau tidak sengaja.

13, Hassan, Terjemah Bulughul Maram, (Di Ponegoro Bandung, 1999), h. 424.
144 H

Ibid, h. 424
195 Al-Muhadzdzab Karya Asy-Syairaziy, Juz 11, h. 25-26
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d). Pembunuhan yang dianggap khilaf, seperti pembunuhan dengan tidak
langsung, pembunuhan yang dilakukan oleh anak kecil, orang gila, dan orang

yangsedang tidur.

Adapun pembunuhan menurut mereka yang tidak menjadi penghalang
mewarisi ialah pembunuhan yang tidak dibebani sanksi-sanksi tersebut, seperti
pembunuhan yang dilakukan untuk meléksanakan had, gishash (pidana), untuk
membela diri, untuk melawan penghﬁqg{an atausuntuk membuat kemaslahatan, dan

sebagainya. Dengan ghalang mewarisi,

. #
i me '
menuryt mere unuhan yang dibebani sanksi-san
eemp ndap Ap.d“n uat m h ialah

selaras dengan dalil-dalil

pendapat mazhab Hambaliwxﬁ?ﬁ
yang menegaskan pembunuhan mMi n alantuk mewarisi. Disamping itu,
pendapat mazhab M!Mﬁ%%%ém ﬁrﬁ &hab Hanafiyyah,

Malikiyyah, dan Syaﬁ’iyyaE- LDA%'?: UNG

Dengan demikian, pembunuhan menjadi penghalang untuk mewarisi hanya

dari satu sisi, yakni sisi pembunuh dan seorang pembunuh tidak dapat mewarisi harta

orang yang dibunuhnya.

Namun, tanpa ada perselisishan orang yang terbunuh dapat mewarisi harta

pembunuh. Contohnya, seorang anak melukai ayahnya, sehingga dipastikan dapat

146, -
Ibid,
147 Komite Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar, H. Addys Aldizar, Op. Cit, h. 59
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membuat ayah meninggal dunia. Namun sayangnya, anak meninggal dunia terlebih
dahulu sebelum ayahnya yang dilukai meninggal dunia. Dalam hal ini, ayah sudah

dipastikan dapat mewarisi harta peninggalan anaknya.**®

£
XZ
VA1 4N
—

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

RADEN INTAN
LAMPUNG

148 |pid, h. 59-60
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BAB Il
HAK WARIS BAGI PELAKU PEMBUNUHAN SECARA TIDAK SENGAJA
MENURUT PEMIKIRAN MAZHAB MALIKI DAN PEMIKIRAN MAZHAB
SYAFI']

A. Biografi Mazhab Maliki

Abdillah Maliki ibn An ibn' | “Amigibn al-Hatits Amir Al-Ashbahi,

dilahirka di inah 79 da usia 86
tahun.
i\ayat ang tkvel& oran etur angsa

Arab dari dusun Dzu Ashbahﬂw ar jajahan negri Yaman.
Abt Amir (ayahnya) berasal dari na m m kemudian pindah ke Madinah
pada masa Nabi ngM\G ﬁﬁgéén'%l!ﬂﬁ'ékm %‘a saat itu tengah

berkembang. Abt Amir salah satu s %%aﬂ%éeang setia, dan menjadi salah

satu anggota tentara beliau tatkala terjadi peperangan melawan musuh-musuh Islam

seperti pada perang Badar. ™

Ibunya bernama Siti al-Azidah binti Syuraik bin Abdurrahman bin Syuraik al-
Azidah. Imam Malik menurut sejarah berada dalam rahim ibunya selama kurang

lebih dua tahun, dan ada yang mengatakan lebih kurang selama 3 tahun. Pada saat ia

19 Huzaemah Tahido Yanggo, Penghantar Perbandingan Mazhab, Cetakan Pertama Logos
Wacana Ilmu, (Jakarta: 1997, h . 102
1\Moenawir Chalil, Op.Cit., h. 84
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dilahirkan pemerintah Islam berada di tengah kekuasaan Sulaiman bin Abdul Malik
dari Bani Umayyah. Beliau adalah seorang yang cerdik dan pandai, ini terbukti
tatkala beliau masih berumur 17 tahun telah mampu menguasai beberapa ilmu
pengetahuan beserta cabang-cabangnya. Beliau terkenal sebagai ahli Hadits sehingga
berkat kedalamannya banyak orang yang berdatangan untuk belajar kepadanya dan

beliau mendapat julukan ahli Hadits dan seorang mufti mujtahid.**

o )
-

-

Masa belajar 1

aHWtkan
Qur’an hingg la, kemudian Sunnah.

ke guru ya lanya se ilmu yang ia peroleh tidak didépatkan ari satu

sumber. Guru beliau yaﬂ@’ﬁbin Harmaz, seorang

alim besar di Kota Madinah masa itu &Ian terkenal denﬁan nama Rabi’ah ar-Ra’yu.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Dengan guru ini Imam I\Rlﬂﬂﬁ Nncr'Nn‘lrtAwa seluas-luasnya, namu
tidak ada guru yang erat dan IRmA\PdSdNeJdNd(Beliau menuntut ilmu kecuali

Rabi’ah ini, hingga mencapai tiga puluh tahun lamanya.**

an mempelajari Al-

Imam Malik belajar banyak Hadits Nabi kepada Nafi’, seorang Maula lbnu
Umar (wafat 117 H) murid dari Imam Ibnu Syihab az-Zuhri. Dari Imam Nafi’ inilah
banyak diperoleh pengetahuan tentang Hadits dan riwayat-riwayat dari Nabi,

perbuatan para sahabat khususnya Umar bin Khatab. Pada masa Imam Malik tidak

L 1pid., h. 85
152 Muhammad Abu Zahrah, Op.Cit., h. 194
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hanya mencari keilmuan pada bidang tertentu saja, beliau tidak merasa cukup puas
dengan Hadits, fatwa sahabat tetapi juga mencari ilmu Islam lainnya. Seperti pada
bidang agidah dimana pada waktu itu sedang marak berkembang agidah Khawarij
dan Syi’ah yang berada dalam perpecahan dalam kelompok itu, saat itu Syi’ah

cenderung menjadi beberapa sekte Kisaniyah, Imamiyah, Zaidiyah dan lainnya.**®

Imam Malik sebagai terungka.p pada bahasa di atas bahwa dalam menuntut

rV epada seorang guru
a selalu mencari da
hp.g yan mili
wasa beliau

mencakup tu bl ajian semata. Sebelum m

telah hafal Al-Qur’an m &@benamya Pada saat

itulah banyak ulama mendu bahwa kelak beliau ini akan men d| ulama besar. Pada

UNIVERSITAS ISUAM NEG

umur kurang dari 17 RABENaPIWANpandalan dalam ilmu
pengetahuan dengan cabang-cabdngfyd\de§ete sl d-macamnya. ™

ilmu beliau amat bers
atau bidang il

ke gu

Beliau dalam ilmu Hadits terkenal cukup baik dan mendalam, sehingga
banyak ulama besar di Kota Madinah yang datang berduyun-duyun kepada beliau
untuk mendapatkan ilmunya yang luas itu. Imam Malik mendapat julukan dua sifat
yakni seorang ahli Hadits dan seorang mufti mujtahid.™> Dengan kedalaman ilmunya

ini maka banyak ulama masa itu dan sesudahnya mengakui akan kepandaian beliau,

53 1bid. h. 197

1% Moenawir Chalil, Op.Cit., h. 99

1% Muhammad Khudari Bik, Tarikh Tasyri al-Islami, (Surabaya: Maktabah Muhammad bin
Ahmad bin Nabhan), h. 240
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banyak di kalangan ulama itu yang tidak mau memberi fatwa suatu masalah dalam

agama tatkala ada di sekeliling mereka Imam Malik.

Beranjak dari kedalaman ilmu yang dimiliki Imam Malik, beliau terkenal
sebagai mufti dalam urusan agama. Namun demikian beliau amat berhati-hati dan
teliti dalam urusan agama, terlebih-lebih dalam hal Hadits. Di dalam memberi

kepastian hukum, Imam Malik tidak.memberi fatwa kecuali terdapat seksi disisinya

P i

dari para ulama, ia meﬂ'\\Vj yang di hadapkan
kepadanya me e ketahui. Bila suat benar tidak

ini
menandaka be at berhati-hati dalam me an ke ukum-

hukum keagamaan dan wwan terhadap masalah-

masalah yang memang belum diketahui hukumnya oleh beliau.
UNIVERSITAS ISCAM NEGERI

Dalam bidang peRcAn&EﬂiaflMM tidak berpaling dari

pendirinya yakni beliau menyandar aMnPk%%a'ga(%emahaman fikih dan Hadits,
kemudian setelah mengikuti Sunnah maka diwajibkan agar mengikuti pendapat kaum
salaf. Demikian pula dalam bidang lainnya, agidah menurut beliau tidak terlepas dari
petunjuk sunnah, ia mengajak manusia di dalam mengambil agidah berlandaskan

kepada Kitab Allah, dan Sunnah Rasul bukan terhadap hukum akal, namun bila tidak

3¢ Moenawir Chalil, Op.Cit., h. 121
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ditemukan dalam syara’ Imam Abu Hanifah, kaidah ushul dan firu’ maka kemudian

baru kepada kekuatan akal.*’

Imam Malik berpendapat, bahwa iman mencakup perkataan, keyakinan dan
perbuatan, ini semua berlandaskan kepada nash Al-Qur’an dan Hadits-Hadits Nabi. ia
memandang bahwa Iman itu selalu bertambah tanpa menyebutkan berkurang, karena

di dalam Al-Qur’an hanya tertera pahwa lman ,be,rtambah dan tidak berkurang. la

beliau meyakini empunya| kebe

dengan inilah ia akan m . la meyakini bahwa

perbuatan manusia A& e Epaken B adih ya At Kdidhd hiferidhon kepada Allah

atau sebaliknya.™ RAD E N | NTAN
LAMPUNG

Imam Malik berpendapat bahwa orang yang berdosa besar nanti pada hari

menambahkan bahwa asarkan dalil nagli

dan bukan aqli

gan memilih,

kiamat akan mendapat siksa sesuai kadarnya, dan ini dapat saja diampuni oleh Allah
bila dikehendaki-Nya. la merujuk kepada ayat Al-Qur’an bahwa Allah tidak
mengampuni dosa syirik dan akan mengampuni selainnya. Al-Qur’an menurut beliau
bukanlah makhluk, sebagaimana banyak orang yang mengatakan demikian, ada satu

riwayat dari al-Ja’di bin Dirham bahwa ia telah menarik dan menamakan Yahudi

137 Muhammad Abu Zahrah, Op.Cit., h. 227
158 h;

Ibid
Ibid
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terhadap siapa saja yang mengatakan demikian, karena ini dapat merusak agidah dan
masalah ini merupakan fitnah bagi kaum muslimin dalam urusan agama.*®® Sumber

hukum dalam Mazhab Syafi’i adalah sebagai berikut:

1. Al-Qur’an
Dalam memegang Al-Qur’an ini-meliputi pengambilan hukum berdasarkan

annya rpggputl mafhum al-Mukhalafah dan

atas zahir nash Al-Qur’an atau krugu{
/5’/

Cornd

mengikuti dila nya dalam berpegang kepa =Qur’a apabila

dalil syar’i menghenda@ @kan pegangan adalah

arti ta'wil tersebut A ablla terdalp'z;lt pertentangan antara makna zahir Al-Qur’an

IVERSITAS ISLAM NEGE

dengan makna yang terkaRAﬂE"w'WMnah (Jelas) maka yang
dipegang adalah makna zahir Al-DuAAEP UN G

3. Ijma’ Ahl al-Madinah

mafhum al-Aula denga

2. Sunna

Menurut Ibn Taimiyah, yang dikutip oleh Huzaemah Tahido Yanggo, yang
dimaksud dengan ijma’ Ahl al-Madinah yaitu orang-orang pada masa lampau
menyaksikan amalan-amalan yang berasal dari Nabi SAW. Dikalangan Mazhab

Maliki, ijma’ Ahl al-Madinah lebih diutamakan dari pada khabar ahad, sebab ijma’

801hid., h. 228
161 Huzaemah Tahido Yanggo, Op.Cit., h. 102-104
182 1bid. h. 106
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Ahl al-Madinah merupakan pemberian oleh jama’ah, sedangkan khabar ahad hanya
merupakan pemberitaan perseorangan.*®
4. Fatwa Sahabat
Menurut Imam Malik para sahabat besar tidak akan memberikan fatwa
kecuali atas dasar apa yang dipahami dari. Rasulullah SAW. Beliau mensyaratkan

bahwa fatwa sahabat tersebut tidak boleh bertentangan dengan Hadits marfii” yang

A?k‘ T "/?'i
dapat diamalkan dan fatwa sahab kﬁn‘@‘\q_?pﬁdé ini lebih didahulukan dari pada
Qiyas. Imam ' M ' ngan dalam

mene !
5. iyas b l ‘ k

Imam Malik tidak me

ﬂ_ [ r sesuatu yang datang dari
Rasulullah sehingga khabarm u kaﬁgaidasar hukum, akan tetapi
beliau menggunakapMXQM!m&%.’sLAM NEGERI
RADEN INTAN

LAMPUNG

Menurut Mazhab Maliki Al-Istihsan adalah hukum dengan mengambil

6. Al-Istihsan

maslahah yang merupakan bagian dalam dalil yang bersifat kully (menyeluruh)
dengan maksud mengutamakan Al-Istihsan al-Mursalah dari pada Qiyas, sebab
menggunakan Al-Istihsan itu tidak berarti hanya mendasarkan pada pertimbangan
perasaan semata, melainkan mendasarkan pertimbangannya pada maksud pembuat

syara’ secara keseluruhan. Menurut Ibnu-‘Araby bahwa istihsan menurut Mazhab

183 |pid. h. 107
164 |bid. h. 108
185 |pid. h. 109
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Maliki bukan berarti meninggalkan dalil dan bukan berarti menetapkan hukum atas
dasar ra’yu semata, melainkan berpindah dari satu dalil ke dalil lain yang lebih kuat
yang kandungannya berbeda dari dalil yang ditinggalkan tersebut.*®®
7. Al-Mashlasah Al-Mursalah

Mashlasah Mursalah adalah masalah yang tidak ada ketentuannya baik secara

tersurat atau sama sekali tidak disinggung oleh nash. Menurut Imam Maliki dalam
. XY 2
menetapkan Mashlazahg Al-Mur %ﬁ”%&tggﬁ’ ar hukum, harus memenuhi
beberapa syar M r merupakan
ian yangy seksama, Qukan sek dip
i r rlrﬁu an
umum, bukan sekedar mashl __ hanya ntuk orang-orang tertentu.
Ketiga mashla/ah itu tim Qn nmatau ijma’*®
5. saad ALz WNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Imam Maliki m%%%&%é&goagai landasan dalam

menetapkan hukum. Menurutnya, jika semua jalan atau sebab yang menuju kepada

yang haram atau terlarang, maka hukumnya haram atau terlarang, sedangkan jalan

atau sebab yang menuju kepada yang halal, maka halal pula hukumnya.

186 |bid. h. 109-110
17 1pid. h. 111
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9. Istishab
Istishab adalah tetapnya suatu ketentuan hukum untuk masa sekarang atau
yang akan datang, yang didasarkan atas ketentuan hukum yang sudah ada dimasa
lampau, Imam Malik menjadi Istishab sebagai landasan dalam menetapkan hukum.
10. Syar’u Man Qoblana ;
Menurut Qadhy Abd, Wahab-Ai-MaHl;y bahwa Imam Maliki menggunakan

Y
na sy W ai dasam hukum. Akan tetapi

menurut Sayyi sa, ti a dite aj pernyataan

demikian. Menurut Abd. W,

r!sé atu
diberlakukan buat umat sebelnﬂ' elalui i’d ang di utus Allah untuk
mereka dan hukum-hukum terse!amy akan dalam Al-Qur’an dan Sunnah,

maka hukum-huku“tg!eygﬁrﬁﬂ §li§tlkﬁm NEGERI

RADEN INTAN
LAMPUNG

B. Biografi Mazhab Syafi’i

kaedah syar’'u man qa

Imam Al-

Qur’an

Imam Syafi’i, yang dikenal dengan sebagai pendiri Mazhab Syafi’i adalah
Muhammad Idris Ibn Al-Abbas Ibn Utsman Ibn Syafi’i Ibn Al-Sa’id Ibn ‘Abd Yazid
Ibn Hasyim Ibn Abd Al-Muthalib Ibn ‘Abd Manaf. Dari berbagai sumber, diketahui

bahwa garis keturunan (nasab) Imam Syafi’i dari pihak bapak berjumpa dengan

188 |bid. h. 112-113
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keturunan Nabi Muhammad Saw pada ‘Abd Manaf. Jadi Imam Syafi’i termasuk suku

Quraisy yang berasal dari golongan Al-Azd (Bani Muthalib).**

Imam Syafi’i dilahirkan di kota Ghaza, sebuah kota yang ada di wilayah
Palestina di tepi Laut Tengah pada tahun 150 Hijriyah (767 M) dan wafat di Mesir
pada tahun 240 H (822 M). Ketika dilahirkan oleh ibunya, beliau sudah dalam

keadaan yatim karena sudah ditinggalkan oleh ayahnya, kemudian setelah berusia dua

o~
“h £

Wakka

ada zaman Dinasti Bani Abba

tahun, barulah beliau di

tahun ketika

169H/775-785 M). Ketika ahun), Muhammad Al-

Mahdi digantikan dlehViide RISManai $169517 Y 35EFBE5IDRIA berkuasa hanya
satu tahun, digantikan OIRE&DEuyTIMIANnam Syafi’i berusia 20

tahun, Hartin Ar-Rasyid digantikan oleM«EAHTN&QlS H/813-833 M).*"*

Imam Syafi’i hidup bersama ibunya di Makkah dalam keadaan miskin dan
serba kekurangan untuk keperluan hidupnya sehari-hari. Meski demikian Imam
Syafi’i termasuk anak yang memiliki cita-cita tinggi dalam menuntut ilmu, terutama

ilmu agama walaupun dari segi pembiayaannya sangat terbatas (serba kekurangan).

189 | ahmuddin Nasution, Pembaharuan Hukum Islam dalam Mazhab Syafi’i, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2001), h. 14

7% 1bid, h. 16.

1 Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, Cet
Ketiga, 2003), h. 57
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Demikian itu beliau masih mendapat dorongan dari ibunya karena menginginkan
anaknya berhasil dalam menuntut dan mencari ilmu, khususnya ilmu agama.
Kejadian tersebut di atas yaitu kembali setelah di bawa kembali oleh ibunya ke

Makkah pada usia 2 tahun dan beliau menetap di Makkah selama 20 tahun.*"

Selama masa kecilnya di Makkah, Imam Syafi’i khusus mempelajari ilmu

agama Islam. Sedangkan pada usia muda, perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu

P

agama sedang berada p @anny ma asa Khalifah Hartn

i Makkah,

Oleh kar afi’i mempunyai kes an didukung
oleh kondisi untuk dém U pengetahuan secara

maksimal. Pendidikahgya/ Bl TdarSad Soeldeinfeiibgéd= @A menghafal Al-

Qur’an, yaitu lembaga perRiA*B&Nsal N(TfAN
LAMPUNG

Dalam membaca Al-Qur’an Imam Syafi’i berguru kepada Ismail bin
Qusrhanthein dan dalam usia anak-anak yaitu 9 tahun, beliau sudah hafal Al-Qur’an
sebanyak 30 Juz. Setelah selesai mempelajari Al-Qur’an, Imam Syafi’i melengkapi
ilmunya dengan mendalami bahasa dan sastra Arab. Dalam bidang bahasa, Imam
Syafi’i tertarik pada bidang prosa dan puisi, syair-syair dan sajak-sajak bahasa Arab.

Untuk itu beliau pergi ke Pedesaan (Badiyah) dan bergAbiing dengan Bani Huzail,

172 1hid, h. 70.
178 | ahmuddin Nasution, Op.Cit., h. 16
1 Ibid., h. 16
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suku bangsa Arab yang paling fasih bahasanya. Dari suku inilah Imam Syafi’i
mempelajari bahasa dan syair-syair Arab sehingga ia benar-benar menguasai dengan

baik.1™

Imam Syafi’i dari sejak kecil, seorang yang memang mempunyai sifat

“pencinta ilmu”. Oleh karena itu sekalipun bagaimana juga keadaannya, beliau tidak

segan dan tidak jemu menuntut Wfang-orang yang dipandangnya

mempunyai keahlian t i VW i ilmu yang sedang

dituntutnya.*’

1. Gu i i - i i alid anji,
Sa’id bin Sali ar dan ‘Abd

Al-Hamid ‘Abd Al- AZIZ

2. Guru beliau di MddifighE/attEs | Thats Nk AiMARE: (AR Malitk merupakan
puncak tradisi madrasaRAB Eﬁs)' NJANMaHk guru-guru Imam

Syafi’i adalah Ibrahim Ibnu Sa”ad -AES}ll;I‘I,NA?d Al-Aziz Ibn Muhammad Al-
Dahrawardi dan ‘Abdullah Ibn Nafi’,
3. Guru beliau di Kuffah yaitu: Muhammad Ibn Al-Hasan Al-Syaibani yang beraliran

Hanfi. Abt Hanifah adalah puncak tradisi madrasah Kuffah (ra’yu).*"”

15 Ibid., h. 17
176 |pid., h. 153
77 Jaih Mubarok, Op.Cit., h. 102-103
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Selain mempunyai banyak guru, Imam Syafi’i mempunyai murid-murid yang
pada periode berikutnya mengembangkan ajaran fikihnya. Di antara murid-murid

Imam Syafi’i sewaktu beliau berada di Baghdad, antara lain:

1. Abu Ali Al-Hasan Az-Za’faran (wafat 260 H)

2. Husein bin Ali Al-Karabisi (wafat 249,_.#0“

3. Imam Ahmad bin Hambal (wafat go H 'ﬁ
4. Abt Tsur Al-Kalabi t 240
t

)

6. Ab |-Humadi (wﬂgl) Nn-lai
Murid-murid Im%ra lain:

L. Ar-Rabi’in bin Spjaimen ALMURIL 232Dy \1e e oy

2. Abdullah bin Zubair AIlem\EquINTAN
3. Al-Baithi (wafata 232 H)  LAMPUNG

4. Abi Ibrahim Isma’il bin Yahya Al-Muzany (wafat 264 H)

5. Ishak bin R

5. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim (wafat 268 H)
6. Abu Bakar Al-Humaidi (wafat 229 H)

7. Abdul Azis bin Umar (wafat 234 H)

8. Abtu Hanifah Al-Asnawi (wafat 271 H)

9. Aba Usman Muhammad bin Syafi’i (wafat 232 H) dan lain-lain.*”

178 |pid, h. 104.
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Dalam peta aliran pemikiran fikih Sunni, Imam Syafi’i merupakan aliran
“sintesis” dari dua aliran yang berbeda yaitu aliran Irak dan aliran Madinah. Dalam
menguasai fikih Madinah, ia berguru langsung kepada Imam Malik, sedangkan dalam
menguasai fikih Irag, ia berguru langsung kepada Muhammad Ibn Al-Hasan Al-

Syaibani yang merupakan pelanjut fikih Hanafi.*®

Imam Syafi’i selain seoran&hm yang 3.1311 mengajar dan mendidik, juga
e <A
LAY el

. W ng kitab-kitab yang
bermutu tingg na besar bagi du S kitab-kitab

karan i i elmlarwitu p dan

sebagai pengarang sya’i

di dekteka liau ketika berada di Ira aran itu

dihimpun lalu dlsusunmﬁkenal dengan “qaul

godim”. Sedangkan nda at Imam Syafi’i dlzﬁarkan dan ditulis di Mesir
VERSITAS ISUAM NEGE

dikenal dengan “qaul]aleAD E N | NTAN

Adapun sebab timbulnyanauLMja!Zz?Hn%r‘\u(r%t Kamil Musa adalah karena
Imam Syafi’it mendapatkan Hadits yang tidak ia dapatkan di Iraq dan Hijaz, dan ia
meyaksikan adat dan kegiatan mu’amalat yang berbeda dengan di Iraq. Pendapat

Imam Syafi’i yang termasuk gail jadid dikumpulkan dalam kitab Al-Umm.*#?

" 1bid, h. 108.
'8 Ipid, h. 103
181 Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, (Bulan Bintang, 1965), h. 216
182 1bid, h. 107
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Dengan demikian, setelah Imam Syafi’i “memburu ilmu”, dunia Islam
mengenal istilah “qail gadim dan gail jadid”’-nya Imam Syafi’i sehingga menjadi
landasan berpikir ahli ushul fikih berkaitan dengan perubahan sebuah hukum, salah
satunya adalah perubahan sebuah hukum disebabkan karena perubahan sebuah masa

atau tempat (taghayyur al-ahkam bi taghayyur al-azman wa al-amkinah). Selain itu,

rujukan dalam memahami sebu

Imam Syafi’i sebagai imam yang memiliki kedalaman pengetahuan dijadikan sebagai
“mazhab” ya
N

amaan yang dikenal dengan
ar| , a 7
dapat terja hal- agai berikut:

1. Perbedaan ayat M\% Misalnya pada kasus

air musta"nfg) NAATEFRGITORK Bt Wb ING-EU R fayat 48, sebagai
dasar tersebut bahmauammmtuk bersuci, tetapi pada

qaiil jadid ayat yang digur%@laMaghlrjneMju pada surah Al-Ma’idah ayat 6.
2. Wajib istidlal atau cara pandang dalam memahami ayat ataupun Hadits yang
sama. Misalnya, pada pembahasan mengenai penyaksian rujuk, Al-Syafi’i
tidak mengemukakan ayat lain untuk gqail jadidnya. Yang mengalami

perubahan hanyalah pemahaman terhadap ayat yang bersangkutan.

18 Abdul Qodir Zaelani, Buku, Diskusi dan Menulis dalam Abby Onety, Dkk, Aku Buku Dan
Membaca (Kisah Persahabatan dengan Buku, (Tulungagung: Akademia Pustaka, 2017), h. 13-14
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3. Perbedaan pandangan terhadap adanya ijma’. Misalnya pada gaiil gadim, Al-
Syafi’i menganggap perintah Umar dan pendapat Ibn Abbas tentang masalah
zakat zaitun sebagai ijma’ karena tidak ada sahabat yang membantahnya.
Sedangkan pada qaiil jadid, setelah mengadakan penelitian dengan cermat ia
menganggap bahwa tidak adanya bantahan tersebut tidak berarti bahwa

mereka sependapat tentang hukum tersebut, melainkan sebagai kepatuhan

o, ~22
PSS -

terhadap Umar yang menge ;kan\~§%1r§ﬁ gai penguasa.
an nikah sebagai_ashl bagi
ji >$ '
diQiyaskan kepada 'ual“ esaksia enjadi tidak waji lagi.
5. Perbedaan pandamganm@ aW; Misalnya, pada gaiil

gadim, zakHQAlegéﬁaéé"h&%%ﬁpﬁ%mr Ra. dan Ibny

Abbas R.a. yakni ﬁtA aha zN | Itu dipandang sebagai hujjah.
LAMBPUNG

Tetapi hukum itu berubah pada gaiil jadid, setelah ia tidak mengakui gaiil

shahabt sebagai hujjah.*®*

Adanya perubahan fatwa Imam Syafi’i dari gaiil gadimke gaiil jadid, seperti
diuraikan di atas, tampak bahwa hukum dalam Mazhab Syafi’i bersifat dinamis.

Karena kebenaran hukum-hukum yang ditemukan dari ijtihad itu bersifat relatif

18% |_ahmuddin Nasution, Op. Cit., h. 219-220
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(zhanni), bukan mutlak, maka ia tetap terbuka bagi pengkaji dan kemungkinan

perubahan.*®

Keterbukaan dimaksud jelas menunjukkan bahwa sesungguhnya Mazhab Al-
Syafi’i menghendaki agar hukum yang difatwakan harus selalu baru. Setiap kejadian
memerlukan fatwa dan menuntut ijzihad tersendiri. Jjtihad terdahulu yang dilakukan

sehubungan dengan kasus yang pernah ter;adl pada)waktu atau kondisi yang berbeda,
\_,._\ l,_'/;

terutama bila mujtahid mélihat adValll a
yang menghar a. Yang terpenting,

> e s

supaya huk dapat dipertanggung jawa ebagai Islam.

Sebagaimana dltegaskagm @ berbicara tentang

halal dan haram tanpa u dan |Imu imaksud adalah AI ur ‘an, Al-Sunnah,

leh
d k
UNIVERSITASISTAM NEGE
ijima’ dan Al-Qiyds. RADEN |NTAN

Salah satu kitab yang banLyaﬁ 'm%ﬁaga,r*e(r%ang qaiil gadimdan gaiil jadid

rtimbangan lainnya)

agar i

adalah al-Muhadzab fi figh Al-Imam Al-Syafi i Radiya Allahu ‘Anhu karya Abi Ishaq
Ibrahim Ibnu ‘Ali Ibn Yusuf Al-Bada’i Al-Syirazi. Dalam kitab ini disebutkan

pendapat Imam Syafi’i dalam gaiil gadimdan gail jadid.*®

185 Ipid,. h. 261
18 |pid., h. 262
187 Jaih Mubarak, Op. Cit., h. 107
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Kitab-kitab Imam Syafi’i yang langsung dikarang atau ditulis oleh beliau

adalah Ar-Risalah, Al-Umm, Al-Qiyas dan Al-Musnad. Mengenaia kitab yang

&
ih ba agi yang jumlahnya
ngga rang
a. Kitab Ar-stalah

Kitab ini kh‘[{sus VER%W W yﬁ%e lau mengarang kitab

ini dikala masih muda. Sebabn)ﬁxlmﬁecjﬁr&kltab ini karena diminta oleh

Abdurrahman bin Mahdy, seorang imam ahli Hadits terkemuka di masanya, bahwa

dikarang Imam Syafi’i sewaktu di Mesir, yaitu:

a. Ar-Risalah (Ushul Fikih)
b. AhkamilQur’an (Ilmu Ushul Fikih) -

c. Ikhtilaful Hadits (Ilmu Ushu F|k|h)

/5'/'
d. Kitab Al-Um %f
seki
n kit

masih tercatat a a Ial

beliau supaya merencanakan sebuah karangan kitab yang membicarakan tentang
ushul fikih. Dengan permintaan ini, beliau lalu mengarang kitab Ar-Risalah ini, dan
kitab inilah permulaan kitab ushul figh. Jadi beliaulah orang yang pertama-tama
mengarang kitab ushul figh. Imam Abdurrahman bin Mahdy dan Imam Yahya bin
Sa’id, setelah melihat dan menelaah kitab Ar-Risalah ini sangat kagum dan heran

memperhatikannya. Dalam kitab inilah Imam Syafi’i mengarang dengan jelas tentang

188 |pid, h. 108
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orang yang beristinbath, mengambil hukum-hukum dari Al-Qur’an dan Sunnah, dan
cara-cara orang beristidlal dari ijma’ dan Qiyas. Kitab ini diriwayatkan oleh Imam
Ar-Rabi’ bin Sulaiman Al-Murady.
b. Kitab Al-Umm
Kitab ini adalah satu-satunya kitab fikih yang besar, yang direncanakan dan
disusun oleh Imam Syafi’i. Isi kitab ini menunjukkan kealiman dan kepandaian Imam

Syafi’i tentang ilmu fikihg karena s unani(@gmﬁfﬁ tinggi dam indah, ibaratnya bagi

para ahli fikir atnya K Itab ini

ViTF, W

diperbincangkan dan dibahas lil- dallln ari Al-Qur’an maupun dari

Sunnah dan Hadits, baik dari yma‘au n yﬂltab ini diriwayatkan oleh Ar-

Rabi bin Sulaiman HMY@RSITAS ISLAM NEGERI

RADEN INTAN
Cetakan terbaru dari kitab Ak OfifiRiJdfari 7 jilid besar dan tebal, atas

biaya almarhum Ahmad Bek al-Husainy di Mesir. Dalam kitab Al-Umm cetakan

yaitu “Ibu

bagi a

ukup

terbaru ini, termasuk juga kitab-kitab karangan Imam Syafi’i yang lain seperti:

1. Kitab Jami’ul ‘ilmi. Kitab ini berisi pembelaan Imam Syafi’i terhadap sunnah
Nabi Muhammad SAW.

2. Kitab Ibhtalul Thtihsan. Kitab ini berisi tangkisan Imam Syafi’i kepada ulama
ahli Irag (Baghdad), yang mereka itu sebagian suka mengambil hukum

dengan cara ihtihsan.
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3. Kitab Ar-Ra’du ‘ala Muhammad Ibn Hasan. Kitab ini berisi pertahanan Imam
Syafi’i terhadap serangan Muhammad Ibn Hasan kepada ulama ahli Madinah.
4. Kitab Sirajaul Auza'y. Kitab ini berisi pembelaan Imam Syafi’i terhadap
Imam Al-Auza’y. beliau ini seorang alim besar ahli Hadits dan termasuk

Imam besar di masa sebelum Imam Syafi’i dilahirkan.

c. Kitab Ahkamil Qur’an

Inilah satu-satu i yang di dalamnya

penuh dengan j i dits-Hadits
Nabi a pWFWtS baik' sekali dan
mentelaah

d. Kitab Ikhtilaful \ /

Kitab ini adalah sebuah Kitab ang istimewa berisi sandarfim (sanad) Imam

VERSIT SISLAM NEGER
Syafi’i dalam meriwayatRAaBENs m'lﬂAaN]ad SAW vyang beliau

himpun dalam kitab Al-Umm. BdgiBefe/L#anial Jah§Bendak mengetahui siapa-siapa

sanad Imam Syafi’i dalam meriwayatkan Hadits Nabi Muhammad SAW hendaknya
membaca dan memperhatikan kitab ini.*®
Kitab-kitab karangan Imam Syafi’i tersebut hingga sekarang masih dapat

diketahui dan dipelajari isinya. Adapun kitab-kitab lainnya menurut riwayat adalah:

a. Kitab Al-Figh, yaitu diriwayatkan dan disusun oleh Imam Al-Haramain bin

Yahya dari Imam Syafi’i dengan jalan /mla’ (dekat).

18 Moenawir Cholil, Op.Cit., h. 216-217
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. Kitab Al-Muchtasharul Kabir dan Al-Muchtasharul Shagir dan Al-Faraidh
yang semuanya itu dihimpun dan disusun oleh Imam Al-Buwaty dan Imam
Syafi’i.

Kitab Al-Muchtasharul Kabir dan Al-Muchtasharul Shaghir serta dua kitab

lainnya yang bernama al-Djami’ul kabir dan al-Djami’'ul Shaghir yang

. Al-Watsaiq dan m&‘m&/ (wafat 305 H).

. Al-Miftah, IFAHAGHF RAINT dafs Al alihisah NdR@SARES oleh Ibn Qashi
wrazzsr). RADEN INTAN

. Al-Wakalah ditulis oleh ImLam 5u'rjlaﬁ.u NG

. Al-Majmu’, al-Mugra’, dan al-Lubab ditulis oleh Muhamili.

. Al-Muhadzab, tanbih dan al-Ma 'na ditulis oleh Aba Ishaq As-Syirazi (wafat
427 H).

Manasik, al-Umdah, al-Fatawi, dan Syarah al-Majmu ditulis oleh Imam
Nawawi.

. Syarah Tanbih ditulis oleh Zarkasih (wafat 794 H).

10 1pid., h. 218.
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h. Tahbirul Mazhab ditulis oleh Tagiyudin Subki (wafat 756 H).
i. Al-Wajiz karangan Imam Ghazali (wafat 505 H) dan al-Hawi karangan Al-

Mawardi (wafat 450).%%*

Inilah di antara kitab-kitab yang membahas Mazhab Imam Syafi’i yang
sebenarnya menurut riwayat berjumlah sekitar 97 kitab, yang kesemuanya dikarang

oleh Imam Syafi’i langsung dari muri_d_—muridnya.,},
Ny Sl
£

slam menggunakan

Imam Syafi’i pe@&da“ Al-Qur’an dalam

menetapkan hukumﬂivéﬁwrgtfgﬁﬁnﬁ%egﬁ‘m Imam Syafi’i
menggunakan 3 metode: MWI"WNVN] yaitu Imam Syafi’i

menyatakan dalam kitabnya bahwADRPrbNGED untuk mengemukakansuatu
ungkapan yang sebagian diantaranya bersifat umum dan esplisit (dzahir am)dan
pernyataan tersebut mempunyai arti yang literal atau dzahir. Kedua menggunakan
umumnya nash yakni beliau menyatakan bahwa pada dasarnya pengertian umum
yang terdapat dalam kitab Allah dan Sunnah Nabi harus tetap dipahami kecuali ada
ketentuan lain yang juga terdapat dalam kitab dan Sunnah atau dalam salah satunya

yang menghendaki agar yang umum itu diartikan khusus. Ketiga menggunakan

191 Jaih Mubarok, Op.Cit., h. 110
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tasikhnya nash yakni menurut beliau dalam mengistimbatkan hukum dari dalil-dalil
nash Al-Qur’an disamping melihat dzahir dan umumnya nash beliau juga

memandang khususnya nash Al-Qur’an.**

2. Sunnah
Sunnah dari Rasulullah SAW digunakan jika tidak ditemukan rujukan dari Al-

Qur’an, Imam Syafi’i sangat kuat &am pembeja@nnya terhadap Sunnah sehingga

: “n JJ afi'i
me nnya sebagai

Al-Owg.gn dan Sunnah. Beli
an hukum syar 7 dengan

dijuluki Nashir As-Sun

3. Ijma’

menempati uruta

kesepakatan ulama suaty za

bersandar dengan daliNIRZE RIS pETATR difetikKadScbddeifRifekdi adalah 7jma nya
para sahabat. Imam SyﬁﬁR}ADﬁ&N)ilN&TANbagai dalil hukum dan

menolak ijma’ sukuti menjadi dMJMumPAgsgr% menerima ijma’ sahih karena
kesepakatan itu disandarkan kepada nash dan berasal dari semua mujtahid secara jelas
dan tegas, sehingga tidak mengandung keraguan, sedangkan alasan menolak ijma’
sukuti, karena bukan merupakan kesepakatan semua Mujtahid. Diamnya Mujtahid

menurutnyabelum tentu menunjukan setuju.'*®

192 |mam Syafi’i, Ar-Risalah, Penerjemah Ahmadi, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1983), h. 243-
245
198 Huzaemah Tahido Yanggo, Op.Cit., h. 131
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4. Qiyas
Imam Syafi’i menetapkan Qiyas sebagai salah satu sumber hukum bagi syariat Islam
untuk mengetahui tafsiran hukum Al-Qur’an dan Sunnah yang tidak terdapat dalam
nash yang pasti. Beliau tidak menilai Qiyas yang dilakukan untuk menetapkan sebuah
hukum dari seorang Mujtahid lebih dari sekgdar menjelaskan hukum syariat dalam

masalah yang digali oleh seorang mujtahid.*** Menurut beliau hukum Qiyas yang

diadakan hanya menge segala sesuatu yang

erkata “!iak ada Qiﬂ's dalam
waktu Isya’ tahun 240 Hijri Wi) di nazah beliau dimakamkan
dipemakaman Banu Zuhrah, yang !en plla gai pemakaman anak keturunan

Abtl Hakam, yaitquyaéﬁ§ é%il #&%Nﬁﬁ%ﬁ!w Imam Syafi’i
dimakamkan, yang hinggageééghrr%ﬁi%%leta Na dibawah kaki gunung

“Al-Mugatham” Mesir.'%

194 |pa;
Ibid, h. 131
195 Kifah Akifah, Pendapat Mazhab Maliki dan Syafi’i Tentang Status Anak Akibat Nikah
Fasid, (Lampung: 2013) h. 64
1% Munawir Chalil, Op.Cit., h. 120



118

C. Ketentuan Hak Waris Bagi Pelaku Pembunuhan Secara Tidak Sengaja
Menurut Pemikiran Mazhab Maliki dan Pemikiran Mazhab Syafi’i.

1. Ketentuan hak waris bagi pelaku pembunuhan secara tidak sengaja menurut
pemikiran Mazhab Maliki adalah bahwasanya pembunuhan yang menjadi
penghalang mewarisi ialah pembunuhan sengaja karena permusuhan,
sedangkan yang lainnya, menurut mereka, tidak menjadi penghalang untuk

o, : ~22

mewarisi.*®’

pembunuh dapat me@%a ia tidak bermaksud

mempercepat pembagian harta waris denga cara membunuh. Seorang pembunuh
UNIVE

RSITAS ISLAM NEGERI

tidak dapat mewarisi Rtﬁﬂ EN TNQIPRN menunaikan kewajiban
diyat. Dengan kata lain, tiddk_J& fe@B#tl diJdgat mewarisi yang berasal dari

sesuatu yang diembankan kepadanya juga.'*®

2. Ketentuan hak waris bagi pelaku pembunuhan secara tidak sengaja menurut
pemikiran Mazhab Syafi’i adalah tidak ada hak waris bagi pelaku
pembunuhan secara tidak sengaja karena menurut Mazhab Syafi’i

bahwasanya seluruh bentuk pembunuhan dapat menghalangi seseorang

197 Komite Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar, H. Addys Aldizar dan Fathur Rahman,
Op.Cit,. h. 58
198 Muhammad Irfah ad-Dasuqi, Hasyiyah ad-Dasugi alas-Syarhil Kabir, Juz IV, h. 422.
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mewarisi harta peninggalan. Dengan demikian, seorang pembunuh tidak dapat
mewarisi harta orang yang dibunuhnya, baik karena sengaja, khilaf (baik
dengan hak atau tidak), atau telah dihukum telah membunuhnya, atau
tindakan yang menyebabkan pembunuhan disaksikan oleh orang lain, atau
tidak ada yang menyaksikan tindakan tersebut sekalipun pembunuhan itu
tidak sengaja, seperti pelakunya orang yang sedang tidur, orang gila dan anak

A’?::\‘ . .‘/;li
kecil, atau tindakan terseb kB‘e?Q[l_?ﬂ"i’jé i kemaslahatan, seperti pukulan

Dari A k a Berkata : Telah
bersabdaalg;sulquf W%ﬁa &g; g@um&klf—rpﬁadari;aga
warisan”. (H.R. Nasa’i). ORA D E N | NT AN

LAMPUNG

Mereka juga berargumentasi dengan Hadits yang lain yaitu:

b ik ey ale D Jo 2l s 06 aE 2es
—aolo plg AaTly Uosll (3 SULs olg)=. Eolte
Artinya: “Dan dari Umar ia berkata: aku pernah mendengar Rasulullah saw

bersabda, “Pembunuh tidak ada hak waris”. (HR Malik dalam Muwath-tha’,
Ahmad dan Ibnu Majah)**

199 Komite Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar, H. Addys Aldizar dan Fathur Rahman,
Hukum Waris (Jakarta Selatan: Senayan Abadi Publishing, 2004), h. 57
200 Hassan, Terjemah Bulughul Maram, (Di Ponegoro Bandung, 1999), h. 424.
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Seorang pembunuh diharamkan mewarisi harta perninggalan supaya ia tidak
menjadikan tindakan pembunuhan sebagai jalan untuk mempercepat pembagian harta
waris. Dengan demikian, sudah menjadi keharusan bila semua bentuk pembunuhan

menjadi sebab terhalangnya mewarisi, agar celah tindakan tersebut tertutup.”®?

Jadi dengan demikian persamaan menurut Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi'i

terhadap hak waris bagi pelaku pembunuhan adalah.tidak mendapatkan warisan karna

I3 2§ 2% ads 4
o) 4 ‘j’” urdg\“/éJR"siT susum N?Gé’m’“j i
o3> 28—l RAD) B INDFA B o415 51 ol O
LAMPUNG <&z L&

Artinya: “Telah bercerita Abu Bakar bin Alharits, telah mengkhabarkan kepada kami
Abu Syekh Al-ashbahani, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja far,
telah menceritakan kepada kami Al’abbas bin Yazid, telah bercerita kepada kami
Abdurrazzaq, telah bercerita kepada kami Ma’mar dari seseorang (Amr Barq) dari

Ikrimah dari lbnu Abbas r.a, katanya, telah bersabda Rasulullah Saw, “Siapa yang

2L \bid, h. 424
202 Al-Muhadzdzab Karya Asy-Syairaziy, Juz 1, h. 25-26
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membunuh korban, ia tidak mendapatkan warisan.” walaupun tidak ada ahli waris
yang lainnya, walaupun ia itu anaknya atau ibu-bapaknya, karena Rasulullah Saw

menetapkan, “Bagi pembunuh tidak ada warisan.” (HR Albayhaqi : 12604).%

Setelah mereka bersepakat terhadap Hadits Nabi di atas bahwa pembunuhan
merupakan salah satu penghalang mewarisi, lalu mereka berbeda pendapat terhadap

jenis dan keriteria pembunuhan yag benar be,ngr menghalangi seseorang untuk
SN l/

aliki% pad
edangkan pembu

) , sed menurut
Mazhab Maliki dijadi@twngan tidak sengaja

(tersalah) dengan mﬁmbunuh disen

bunuhan disengaja

VEEEHAS ISLAM NEGER!
Landasan yang meMErNiallN;rtAnNoleh sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh mereka YahyalﬁrﬁMiﬁly/!!nr(én Syu’aib

o

e AN e g V6 D) e 2 o dosg g

/;:A;-;EL‘J;&CJM&J:}}N/ S/TW jﬁ&;wu;
f?u,uu;;a} oy ieds oy e B U 5. B

203, -
Ibid,
204 |bnu Rusyd, Bidayatu'l Mujtahid, (Semarang: Cv. Asy-Syifa’, 1990), h. 514
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oy St B o Sk oy £l i Lo 355 Eas JHD

(a2

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami (Abu Kuraib) dan (Abdullah bin Sa'id Al
Kindi), keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami (Abu Khalid Al Ahmar)
dari (Yahya bin Sa'id] dari [Amru bin Syu'aib] bahwa Qatadah, seseorang lelaki dari
Bani Mudlij telah membunuh anaknya. Maka Umar mengambil darinya seratus ekor
unta, yaitu tiga puluh unta higgah (unta betina yang umurnya masuk tahun ke
empat), tiga puluh unta jad'ah (unta betina yang umurnya masuk tahun ke lima), dan
empat puluh unta khalifah (unta yafnﬁ;:gegang,_t;éJ'ﬁil)." Keponakan korban berkata;
"Aku mendengar Rasul lam bergsabda: "Tidak ada hak

h shall ‘@[a"hl
waris bagi seorgng pe (HR. \ :

rtikan hadits tersebut kepada p

murni

dan ayahnya. Sed

peristiwa yang

mereka mengartikan ha rbuatan pembunuhan

ayah terhadap anakpyAISBURSITAS ISLAM NEGERI

RADEN INTAN
LAMPUNG

2% |pnu Rusd, al-Imam Abi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad
Rusyd al-Qurthabi, Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-Mugtashid, Juz 11, (Beirut Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1988), h. 400.

2%|hnu Rusd, al-Imam Abi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad
Rusyd al-Qurthabi, Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-Mugtashid, Juz 11, (Beirut Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1988), h. 400-401.
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BAB IV

ANALISIS

A. Kriteria pemikiran Mazhab Maliki dan pemikiran Mazhab Syafi’i terhadap
pembunuhan secara tidak sengaja yéng mengakibatkan terhalangnya mendapatkan

warisan.

=
W
1. Menu ' M itesiadpembunuhan
arisan yaitu pembunulan secarattidak s kan
i &ai“;an ad embu yang
dilakukan secara s b Wbahwa pembunuhan
yang menjadi penghalang “mewarisl ia pembunuhan sengaja karena
permusuhanps%‘(}%ﬁe?ﬁl?rg%ﬁsaLﬁq?;uﬂp%ﬁﬂ@rﬁ' Mazhab Maliki,
tidak menjadi penghalaw%ﬁegf\ﬁiderdasarkan hadits Nabi yang

diriwayatkan oleh Yahya bin Sa’id dan ‘Amr bin Syu’aib. Mazhab Maliki

mengartikan hadits tersebut kepada pembunuhan yang bukan murni sengaja,
dan daripadanya ditetapkan pembunuhan menyerupai sengaja pada peristiwa
yang terjadi antara anak dan ayahnya.

Namun, masih menurut pemikiran Mazhab Maliki , jika seorang ahli
waris membunuh orang yang akan mewariskan (muwarrits) karena tidak

sengaja, maka pembunuh dapat mewarisi harta orang yang terbunuh, bukan
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mewarisi dari diyat-nya (denda). Alasan pembunuh dapat mewarisi harta
orang yang terbunuh, karena ia tidak bermaksud mempercepat pembagian
waris dengan cara membunuh. Seorang pembunuh tidak dapat mewarisi harta
diyat karena dia yang harus menunaikan kewajiban diyat. Dengan kata lain,

tidaklah berarti dia dapat mewarisi yang berasal dari sesuatu yang

diembankan kepadanya juga. -

bergendapat

e! g Whewarisi
demikian, seorang pent tidak warisi harta orang yang
dibunuhnya, baima% 4. p SOMDaja, khilaf (baik hak atau tidak
hak), atau ATHORLMEEETAN bt et e PR behg menyebabkan
pembunuhan disaks%anA g %ﬂ%wwﬁ%&ywa yang menyaksikan

tindakan tersebut sekalipun pembunuhan itu tidak disengaja, seperti
pelakunya orang yang sedang tidur, orang gila dan anak kecil, atau tindakan
tersebut bertujuan demi kemaslahatan, seperti pukulan ayah terhadap anaknya
dalam rangka mendidik.

Dalam hal ini mereka berargumentasi dengan sabda Nabi Saw.,
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G ) o @ Jsery JB 2B ol o a) 5 ot gms 2

Geledl ol Gogd Szl G
Artinya: Dari ‘Amr Bin ‘Syu’aib, dari bapaknya, dari datuknya. la Berkata :

Telah bersabda Rasulullah Saw : “Tidak ada bagi yang membunuh itu
sedikit-pun daripada warisan”. (H.R. Nasa’i).

Artin ri ia berkata: aku  pern ullah saw

bersaba;a, “Pembun hak w allk dalam Muwath-tha’,
Ahmad dan lbn

URVERS YRS (S CAK NEG R = "

tidak menjadikan MDENUWN&FANM untuk mempercepat
pembagian harta waris. [Defgidl Berhik®éCSudah menjadi keharusan bila

semua bentuk pembunuhan menjadi sebab terhalangnya mewarisi, agar celah

tindakan tersebut tertutup.

B. Hak waris bagi pelaku pembunuhan secara tidak sengaja menurut pemikiran
Mazhab Maliki dan pemikiran Mazhab Syafi’i .
1. Menurut pemikiran Mazhab Maliki bahwasanya pembunuhan yang

menjadikan seseorang terhalang dari perolehan hak waris adalah pembunuhan
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yang dilakukan secara sengaja karena permusuhan, baik dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung, karena yang menjadi landasan larangan
tersebut adalah maksud dari pembunuhan itu sendiri. Dengan demikian jika
seseorang telah terdetik dalam dirinya niat membunuh seseorang lalu niat itu
terealisasi, maka hal tersebut telah menyebabkan dirinya terhalang
memperoleh warisan. Sedangkan pembunuhan yang tidak terhalang untuk

Iah pembunu yang
Mazha 1ki berp

mendapatkan hakg waris ilakukan secara tidak

memahami

.uLé
# m }/o J.\}
N mes @s 3 JUS s
(5 o) olgy) Do S o

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami (Abu Kuraib) dan (Abdullah bin
Sa'id Al Kindi), keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami (Abu
Khalid Al Ahmar) dari (Yahya bin Sa'id] dari [Amru bin Syu'aib] bahwa
Qatadah, seseorang lelaki dari Bani Mudlij telah membunuh anaknya. Maka
Umar mengambil darinya seratus ekor unta, yaitu tiga puluh unta higgah
(unta betina yang umurnya masuk tahun ke empat), tiga puluh unta jad'ah
(unta betina yang umurnya masuk tahun ke lima), dan empat puluh unta
khalifah (unta yang sedang hamil)." Keponakan korban berkata; "Aku
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada hak
waris bagi seorang pembunuh”. (HR. Ibnu Majjah).
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Imam Maliki mengartikan hadits tersebut kepada pembunuhan yang bukan
murni sengaja, dan daripadanya ditetapkan pembunuhan menyerupai sengaja pada
peristiwa yang terjadi antara anak dan ayahnya. Sedangkan menurut jumhur ulama’,
mereka mengartikan hadits tersebut menurut lahirnya, yakni perbuatan pembunuhan

ayah terhadap anaknya tersebut.

Setelah penulis memaparkan p.emlklran Mazhab Maliki terhadap pembunuhan

secara sengaja karena Watka isan karena menurut
pemikiran Ma nuhan yang buka rm

i 5 LNERSTAR ISUMNEQERS 1
UWJSAM?MN&J,J%L_HM «3)

Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. dan Barangsiapa
dibunuh secara zalim, Maka Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada
ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh.
Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan” (Q.S. Al-Israa : 33)

Pembunuhan semacam inilah yang mendapatkan warisan, seperti seorang
membunuh pewaris karena melaksanakan tugas gishash atau membunuh atau
membela diri atau sebab lain yang hak, pembunuhan yang semacam inilah yang tidak

menghalangi pembunuh untuk mendapatkan warisan.
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2. Menurut pemikiran Mazhab Syafi’i bahwasanya setiap pembunuhan itu secara
mutlak menjadi penghalang mempusakai, baik langsung maupun tidak
langsung, baik karena ada alasan maupun tidak, dan baik dilakukan oleh orang
yang cakap bertindak maupun tidak. Oleh karena itu pembunuh yang harus
digishash tidak dapat mempusakai _barta peninggalan orang yang terbunuh.
Hakim yang menjatuhkan hukuman mati, tidak dapat mempusakai harta

F o™
.

peninggalan or unuh, algojo yang

h eninggalan

yang f‘eertzall)kgn;l tuk me
nuhnya, @anggota ABRI yang rinta bak
me Abl)rﬁd yarta

orang yang memberikan

peninggalan keluarga / lah dit
persaksian (sumpah) palsu,'ak p mﬂusakai harta peninggalan orang
yang menjau Mya§§§ggﬁ§k§§m¥ggﬁgg}%‘g gila atau anak

yang belum dewasa yanglr_nxi lVﬁaiia;e;atau orang tuanya, tidak dapat

mempusakai harta peninggalan wali atau orang tuanya yang telah menjadi
korban dan orang yang menyebabkan kematian seseorang tidak dapat
mempusakai harta peninggalan korbannya, biarpun maksudnya hanya untuk

memberikan pengajaran atau pengobatan.

Mereka berpegangan kepada keumuman sabda Rasulullah S.A.W.
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@&j)up&“dy)d\.;:JLBOJ%&%‘CIF%;OQJNL}F

Geledl ol Gogd Szl G
Artinya: “Dari ‘Amr Bin Syu’aib, dari bapaknya, dari datuknya. la Berkata :

Telah bersabda Rasulullah Saw : “Tidak ada bagi yang membunuh itu
sedikit-pun daripada warisan”. (H.R. Nasa’i).207

Dalam hal ini dikuatkan oleh suatu analisa yang dikemukakan oleh pemikiran

Mazhab Syafi’i bahwa tindakan makar pembunuhan dengan segala macam dan

. -

- e A ‘f_ ) . ; B .
N, yang perwalian itu menjadi dasar
_d
iki n itu se dkan mani’
uskan kz’adaaﬁ sesyatu yang |

Den ikian lis sangat setuju terhada 1ran Syafi’i

bahwasanya seluruh jenm@ warisnya, dalam hal

ini juga pemikiran J\ﬁﬁw?g’é H% ge?gtla.rx ﬁhﬁgé(g}&il'asi Hukum Islam
yang menjadi rujukan tethwmlEIN nlawwara, khususnya perkara

waris di Indonesia. Mengingat sybrafk&eFRdn)i8dsialam Kompilasi Hukum Islam

typenya itu memutuska

pusaka-memp

Pasal 171 butir ¢ dikatakan bahwa seseorang yang disebut ahli waris atau yang berhak
menerima waris adalah mereka yang tidak terhalang secara hukum untuk menjadi ahli

waris atau menerima ahli waris.

Dengan demikian penulis sependapat terhadap pemikiran ke dua Mazhab
tersebut karena mereka sependapat bahwasanya pembunuhan adalah menjadi

penghalang bagi ahli waris untuk mendapatkan hak warisnya, kecuali pembunuhan

207 A Hassan, Terjemah Bulughul Maram, (Di Ponegoro Bandung, 1999), h. 424.
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yang hak yang dibenarkan oleh syariat Islam, seperti pembunuhan dalam pelaksaan
hukuman mati atau hukuman pembunahan lainnya, seperti yang dicontohkan oleh
pemikiran Mazhab Maliki yaitu, misalnya untuk melakukan gishas, atau untuk
membela diri, kerhormatan atau harta milik. Akan tetapi penulis lebih condong
terhadap pemikiran Mazhab Syafi’i , karena pemikiran Mazhab Syafi’i sangatlah
berhati-hati dalam menentukan suatu hukuman dan Mazhab Syafi’i juga berpegang

)

i yang dir iYN‘-a‘)’@tk‘anf‘df
<7 3

-

teguh terhadap hadits N I-Nasa’I sehingga apabila ada

persoalan lai sehub

ain untuk mebunuh orang

membayar orang lain, atau an t?

yang ingin dibunuhnya. Dalam kaskepe I i, tidak mudah menentukan siapa
yang melakukan pMMAM§%§M§M¥M&§&ng hakim dalam
mencari kebenaran materMLi Dﬂegm%t'l}%a eﬁi”alam menentukan jenis

dan kriteria pembunuhan manakah yang mendapatkan warisan dan yang tidak

mendapatkan warisan.

Persamaan dan perbedaan pemikiran Mazhab Syafi’i dan Mazhab Maliki
dalam menentukan kriteria dan hak waris bagi pembunuhan secara tidak sengaja

sebagai sebab penghalang mendapatkan warisan.

Kriteria dan hak mewarisi bagi pelaku pembunuhan secara tidak sengaja
| Kriteria | Hak mewarisi
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Mazhab | Tidak ada kriteria karena | Pembunuhan secara mutlak tidak
Syafi’i | seluruh bentuk pembunuhan | mendapatkan warisan baik sengaja

dapat menghalangi | ataupun tidak sengaja
seseorang mewarisi
Mazhab | Ada kriteria yaitu | Pembunuhan secara sengaja yang

Maliki | pebunuhan secara tidak | tidak mendapatkan hak warisan
sengaja yang mendapatkan | sedangkan pembunuahan secara
warisan tidak sengaja mendapatkan
warisan

"

Jadi persamaannya mereka’isepékd.t, férhadap hadis Nabi diatas yang

anya ada“ pada je saja yang
afi’ 1“ ' Nk adajenis pe han

karena se mendaptkan warisan sedang m pemiki azhab

Maliki ada perbedaan ww seperti pembunuhan
secara sengaja saja yang tidak mendapatkan warisan sedangkan yang tidak sengaja
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

mendapatkan warisan. RADE N 'NTAN
LAMPUNG

alang mendapatkan
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan

%w
selanjutnya penulis dap ik

a bab-bab sebelumnya maka

bagi pembunuhw .R. Al-Nasa’i). sedangkan

menurut pekdififed Byibebl Miahid Santdsndd Epémbuitihan secara tidak
sengaja tetap menmgmm!m;[r&iuang tidak mendapatkan
hak warisnya adalah pe%tﬁ]uhar? ysai{\g!q d%kukan secara sengaja karena
permusuhan, dalam hal ini Mazhab Maliki memahami hadits Nabi yang
diriwayatkan oleh Yahya bin Sa’id dan ‘Amr bin Syu’aib dan di kuatkan
dengan ayat Al-Quran yaitu Surah Al-Israa Ayat 33.

2. Kriteria pembunuhan secara tidak sengaja sebagai sebab penghalang
mendapatkan warisan menurut pemikiran Mazhab Syafi’i adalah tidak ada

kriteria pembunuhan karena menurut pemikiran Mazhab Syafi’i seluruh

bentuk pembunuhan secara mutlak tidak mendapatkan warisan dari harta
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orang yang dibunuhnya, baik karena sengaja, mirip sengaja, khilaf (baik hak
atau tidak hak), atau dihukum telah membunuhnya. Sedangkan menurut
pemikiran Mazhab Maliki ada kriteria pembunuhan yang mendapatkan
warisan yaitu pembunuhan secara tidak sengaja sedangkan pembunuhan yang

menjadi penghalang mendapatkan. warisan adalah pembunuhan secara

sengaja. AN :
B. SARAN v
an ikian pepulis dapat_memberi sar. ada
S pem bah skr‘! -cob uk cepat

mendapatkan warisan ara me ik sengaja ataupun tidak

sengaja karena semuanya sanga dlﬂng dalam hukum Islam sebab
apabila peMN&Mﬁﬁrﬁ&T ﬁﬁa‘%ﬂ& emgrsebut terhalang
mendapatkan warisaRn.AD Q%%%Ne&ﬁuman inilah salah satu dari

penghalang untuk mendapatkan warisan, sedangkan masih ada lagi
penghalang-penghalang untuk mendapatkan warisan. Oleh sebab itu apabila
pembaca ingin mendalami lebih lanjut tentang penghalang-penghalang

mendapatkan warisan silahkan saja baca buku-buku mawaris.
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